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ABSTRAK 

Arinal Muna, NIM: B91215082. Pesan Dakwah Kesetaraan Gender dalam Iklan 

Kecap ABC di Televisi (Analisis Wacana Teun A. Van Dijk). Skripsi Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 2019. 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Kesetaraan Gender, Iklan Kecap ABC, Analisis 

Wacana. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pesan dakwah yang terdapat 

dalam iklan kecap ABC di televisi versi “Suami Sejati Mau Masak, Terima Kasih 

Perasan Pertama”. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk dan 

pesan dakwah yang terdapat pada iklan kecap ABC tersebut. Untuk 

mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif non kancah dengan pendekatan analisis wacana model Teun A. Van 

Dijk. 

Dengan menggunakan empat elemen Van Dijk, yaitu struktur tematik melalui 

tema, struktur skematik melalui alur cerita, struktur semantik melalui bahasa dan 

maksud, dan struktur retoris melalui ekspresi dalam iklan tersebut. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi. 

Dari hasil penelitian, pesan dakwah lebih menekankan pada kesetaraan gender 

dalam bentuk saling berbagi peran tanpa mendiskriminasi gender. Iklan 

kesetaraan gender dideskripsikan dalam pembagian peran domestik, yang 

biasanya diidentifikasikan dalam wilayah perempuan, namun suami juga bisa 

membantu untuk mengurangi beban istri dengan melakukan kegiatan rumah 

tangga bersama-sama. Tidak hanya peran domestik, peran produktif juga bisa 

diperankan seorang istri dengan menjadi wanita karir. Sedangkan pesan dakwah 

dalam penelitian ini bahwa dalam Islam tidak ada kedudukan yang lebih tinggi 

antara laki-laki dan perempuan, semua makhluk memiliki kedudukan yang sama, 

yang membedakan hanyalah ketaqwaan. Begitu juga kedudukan antara suami istri, 

tidak ada peran yang lebih tinggi antara peran domestik maupun peran produktif, 

karena peran keduanya merupakan pekerjaan yang mulia dan sama terhormatnya. 

Pesan dakwah yang terdapat dalam iklan ini lebih merepresentasikan pada akhlak 

mahmudah dalam relasi suami istri, contohnya saling membantu meringankan 

beban satu sama lain.  

Penelitian ini hanya menemukan empat elemen saja dalam wacana Van Dijk, 

yaitu tematik, skematik, semantik, dan retoris. Sedangkan elemen sintaksis dan 

stilistik dalam iklan ini, serta kontroversi pesan dakwah kesetaraan gender dapat 

dikaji oleh peneliti berikutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial pasti membutuhkan interaksi dengan 

manusia lain melalui komunikasi. “Tujuan dari komunikasi itu sendiri adalah 

untuk tercapainya sebuah pesan yang disampaikan oleh komunikator terhadap 

komunikan yang dapat berupa buah pikiran seperti gagasan, informasi, opini, 

atau hal-hal lain yang muncul dari benaknya”.1 

Sekarang ini kesadaran masyarakat terhadap pengetahuan agama semakin 

berkembang dan banyak yang mengadakan perkumpulan untuk berdiskusi 

tentang keagamaan, yang biasa disebut dakwah. “Dakwah adalah setiap usaha 

atau aktifitas dengan lisan, tulisan, dan lainnya yang bersifat menyeru, 

mengajak, memanggil manusia untuk beriman dan menaati Allah swt. sesuai 

dengan garis-garis akidah, syariah, dan akhlak Islamiyah”.2 

Definisi dakwah dapat dilihat secara luas. Menurut Asmuni Syukir, 

dakwah Islam adalah “suatu usaha atau proses yang diselenggarakan dengan 

sadar dan terencana untuk mengajak manusia ke jalan Allah, memperbaiki 

situasi ke arah yang lebih baik (dakwah bersifat pembinaan dan 

pengembangan) dalam rangka mencapai tujuan tertentu, yaitu hidup bahagia 

di dunia dan akhirat”.3 Kegiatan dakwah itu melakukan yang diperintahkan 

dan menjauhi larangan-Nya. “Pengertian lain tentang dakwah adalah 

mengajak dan menggerakkan manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah 

                                                           
1 Toto Tasmara, 1997, Komunikasi Dakwah, Jakarta: Gaya Media Pratama, h. 19. 
2 Moh. Ali Aziz, 2009, Ilmu Dakwah, Surabaya: Prenada Media Group, h. 13. 
3Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 14. 
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(Islam), termasuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar untuk bisa 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat”.4 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa inti dari setiap kegiatan dakwah 

adalah mengajak kebaikan dan mencegah keburukan. Seperti pada firman 

Allah swt. yang berbunyi: 

ةٌ يَدْعُونَ إِّلىَ الْخَيْرِّ وَيَأمُْرُونَ بِّالْمَعْرُوفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ الْمُن نكُمْ أمَُّ كَرِّ ۚ وَلْتكَُن م ِّ
ئِّكَ هُمُ الْمُفْلِّحُونَ 5  وَأوُلََٰ

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali Imran (3): 

104). 

 

Kalau biasanya dakwah identik dengan kegiatan berbicara tentang 

keagamaan di depan publik atau biasa disebut dengan istilah ceramah. Di era 

digital seperti sekarang ini kegiatan dakwah tidak melulu berdiri di atas 

mimbar ataupun pengajian-pengajian di musala maupun di masjid, saat ini 

banyak cara penyampaian dakwah yang telah dimodifikasi lebih efektif dan 

kreatif tetapi tetap memiliki dampak luar biasa. 

Media massa saat ini sangat memengaruhi penyampaian dakwah secara 

luas. Ada televisi, radio, media online, bahkan media cetak seperti koran, 

majalah, buletin, dan sebagainya. “Televisi merupakan media komunikasi 

yang bersifat dengar-lihat (audio visual) dengan penyajian berita yang 

berorientasi pada reproduksi dari kenyataan. Kekuataan utama televisi adalah 

suara dan gambar televisi lebih menarik daripada radio”.6 

                                                           
4 Onong Uchyana Effendi, 1993, Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi, Bandung: Citra Adhitya 

Bakti. h. 93. 
5 Al-Quran. (https://quran.com/3/104-114. Diakses tanggal 13 Januari 2019). 
6 Suryawanti Indah, 2011, Suatu Pengantar Jurnalistik, Bogor: Gralia Indonesia, h. 45. 
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Dibandingkan beberapa media massa lainnya, televisi memang memiliki 

pengaruh yang sangat besar dalam penyebaran dakwah. “Dengan 

kecanggihan dan dampak televisi pada setiap orang yang menontonnya, maka 

penggunaan televisi sebagai media dakwah sangat efektif dilakukan walaupun 

tentu ada kekurangan di sana-sini, tetapi tidak mengurangi semangat untuk 

tetap menggunakan televisi sebagai media komunikasi dakwah”.7 Aspek lain 

yang tidak kalah pentingnya yaitu adanya sponsor, “televisi sebagai media 

promosi dalam memperkenalkan produk barang dan jasa kepada masyarakat, 

serta televisi dapat berfungsi sebagai media hiburan untuk memperoleh 

kenikmatan jiwa dan estetika”.8 

Sponsor atau lebih biasa dikenal dengan sebutan iklan, sajian barang dan 

jasa yang biasa ditampilkan di suatu media, baik itu audio, cetak, maupun 

visual. “Iklan atau dalam bahasa Indonesia formalnya, pariwara, adalah 

segala bentuk pesan promosi benda seperti barang, jasa, tempat usaha, dan ide 

yang disampaikan melalui media dengan biaya sponsor dan ditunjukkan 

kepada sebagian besar masyarakat”.9 

Menurut salah satu ahli, Otto Kotler, dalam salah satu website 

mendeskripsikan bahwa, “iklan adalah bentuk penyajian dan promosi suatu 

barang, jasa, dan ide, secara non-personal oleh suatu sponsor tertentu di mana 

untuk penayangannya biasanya harus membayar suatu media”.10 John Vivian 

menulis dalam buku yang berjudul Teori Komunikasi Massa Edisi Ke-

                                                           
7 Ahmad Zaini, 2015, “Dakwah Melalui Televisi”, At-Tabsyir: Jurnal Komunikasi Penyiaran 

Islam Vol. 3, No. 1, Juni 2015, h. 5. 
8 Ibid. 
9 Palupi, et al, 2006, Advertising that Sells, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
10 Pengertian Iklan. (https://www.maxmanroe.com/pengertian-iklan.html.  Diakses tanggal 27 

Oktober 2018). 
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Delapan, Howard Morgens saat menjadi presiden Procter&Gamble 

menuturkan bahwa: “Advertising adalah cara paling efektif dan efisien untuk 

menjual barang ke konsumen. Jika ada cara yang lebih baik untuk menjual 

produk Anda, maka kami akan meninggalkan advertising dan beralih ke 

metode yang lebih baik itu”.11 

Asal usul iklan yaitu berawal dari mesin cetak Johannes Gutenberg yang 

bisa menghasilkan produksi cetakan massal, memungkinkan advertising 

diproduksi secara massal. Pertama muncul selebaran pamflet (flyers). 

Kemudian iklan muncul di koran dan majalah. Pada 1800-an, ketika 

teknologi bisa menciptakan mesin cetak berkecepatan tinggi yang 

memungkinkan produksi yang cukup untuk audien yang lebih besar, 

pengiklan menggunakannya untuk mengembangkan pasar. Dengan 

munculnya radio, pengiklan belajar cara menggunakan komunikasi 

elektronik. Lalu datanglah televisi.12 

 

Jika tidak ada media massa, maka iklan pun tidak akan bisa untuk 

ditayangkan. John Vivian juga menjelaskan pengertian iklan, “advertising 

adalah produk dari kekuatan-kekuatan besar yang membentuk masyarakat 

modern, dimulai dengan mesin cetak Gutenberg, yang memungkinkan pesan 

massal. Tanpa media massa, tidak akan ada sarana untuk menayangkan iklan 

ke audien massa. Advertising juga produk dari pengalaman demokrasi; dari 

Revolusi Industri dan efek-efeknya, termasuk perkembangan jaringan 

transportasi dan mass market; dan dari pertumbuhan ekonomi yang terus 

berlanjut”.13 

                                                           
11 John Vivian, 2008, Teori Komunikasi Massa Edisi Kedelapan, Jakarta: Kencana, hh.365-366. 
12 John Vivian, Teori Komunikasi Massa Edisi Kedelapan, h. 367. 
13 Ibid. 
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Bulan Oktober 2018 produk Kecap ABC mengeluarkan iklan di televisi 

versi “Suami Sejati Mau Masak, Terima Kasih Perasan Pertama” yang tayang 

di internet dan dipublikasikan di stasiun televisi swasta. Iklan Kecap ABC 

mengambil jenis film pendek dalam penayangannya dan mengajak para suami 

Indonesia untuk membantu meringankan beban istri dimulai dari dapur. 

Iklan Kecap ABC ini bercerita tentang seorang Ayah yang sedang pulang 

bekerja bertanya pada anaknya yang tengah tengkurap sambil menggambar 

sosok superhero yang disebutnya sebagai super Bunda. Sang Ayah bertanya 

kepada anaknya mengenai kekuatan super Bunda, lalu dijelaskan anaknya 

akan semua pekerjaan yang dilakukan Bundanya mulai dari membersihkan 

rumah, menjaga anak, hingga memasak. Dan dari situ sang Ayah tergerak 

hatinya untuk meminta maaf kepada istrinya karena tidak pernah bisa 

membantu dan berinisiatif untuk mulai membantu masak. 

Dalam perbendaharaan Kamus Bebas Bahasa Indonesia (KBBI) belum 

menyantumkan istilah gender, walaupun begitu di Indonesia istilah gender 

sudah tidak asing didengar. Gender menjadi topik yang kontroversial, 

karena banyak orang yang mengacaukan pemahaman antara perbedaan 

peran gender dan perbedaan jenis kelamin. Kesalahan ini berimplikasi 

terhadap hubungan gender yang timpang antara laki-laki dan perempuan, 

dan pengembangan kualitas hidup yang timpang antara kedua jenis 

kelamin itu. Gender merupakan sebuah istilah yang menunjukkan 

pembagian peran sosial antara laki-laki dan perempuan yang mengacu 

kepada pemberian ciri emosional dan psikologis yang diharapkan oleh 

budaya tertentu disesuaikan dengan fisik laki-laki dan perempuan.14 

 

Gender bersifat tidak permanen, “gender adalah sifat dan perilaku yang 

dilekatkan pada laki-laki dan perempuan yang dibentuk secara sosial maupun 

budaya. Dikarenakan hal tersebut bersifat bentukan sosial, maka gender tidak 

                                                           
14 Zaitunah Subhan, 2015, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam 

Penafsiran Edisi Pertama, Jakarta: Prenadamedia Group, h. 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

berlaku selamanya atau dapat diubah-ubah serta berbeda-beda antara satu 

tempat dengan lainnya.”15 

Dalam kehidupan sosial biasanya mempermasalahkan gender dalam 

keseharian di masyarakat. Pada dasarnya gender tidak menjadi masalah 

sepanjang tidak merugikan salah satu jenis kelamin. Akan tetapi, dalam 

kehidupan sehari-hari gender sering dipermasalahkan karena perempuan 

tidak bisa berkembang karena hanya diberi peran domestik dan tidak 

diberi kesempatan untuk peran-peran produktif; laki-laki dibebani 

pekerjaan, tugas yang terlalu berat, serta dituntut untuk lebih mampu dan 

lebih kuat dalam banyak hal; perempuan tidak mendapatkan pendidikan 

formal yang sama dengan laki-laki; perempuan tergantung secara ekonomi 

kepada laki-laki sehingga tidak memiliki keterampilan dan pengalaman 

sebanding dengan laki-laki; masih terdapat kebijakan/ UU yang bias 

gender; menimbulkan ketidakadilan dan diskriminasi terhadap perempuan 

dan laki-laki. Akibat peran gender, relasi timpang antara laki-laki dan 

perempuan; kekeliruan laki-laki dan perempuan dalam mempersepsi diri; 

kekeliruan penilaian laki-laki dan perempuan terhadap masing-masing 

pihak; menghambat aktualisasi diri; menimbulkan ketidakadilan.16 

 

Maka dari itu, kecap ABC mengajak para suami Indonesia bergabung 

perkumpulan untuk para suami agar dapat belajar dari tips dan trik resep 

Perasan Pertama dalam perjalanan menjadi pasangan saling membantu di 

dapur melalui  ‘Akademi Suami Sejati’, sebuah kampanye yang mendapat 

dukungan dari Aliansi Laki-Laki Baru yang merupakan sebuah aliansi dari 

beberapa organisasi non-pemerintah yang melibatkan para laki-laki untuk 

kesetaraan gender. “Kolaborasi keduanya akan menghadirkan gerakan yang 

mengajak para pasangan suami-istri dan komunitas suami di tiga kota, yaitu 

Bandung, Semarang, dan Malang, untuk memberikan tutorial memasak 

                                                           
15 Nurmawati, Any Sundari, 2014, Modul Diskusi Komunitas untuk Remaja Perempuan (Program 

Laki-Laki Peduli), Yogyakarta: Rifka Annisa Women’s Crisis Centre, h. 39. 
16Nurmawati, Any Sundari, Modul Diskusi Komunitas untuk Remaja Perempuan (Program Laki-

Laki Peduli), hh. 41-42. 
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dengan resep Perasan Pertama yang membantu mereka menjadi suami sejati 

dan memasak”.17 

Penelitian ini menganalisis iklan Kecap ABC di televisi versi “Suami 

Sejati Mau Masak, Terima Kasih Perasan Pertama” sebagai kampanye 

kesetaraan gender melalui pendekatan analisis wacana dengan melihat pada 

teks dari iklan tersebut. Ketertarikan terhadap iklan ini dengan melihat pada 

1.918.208 views dalam waktu dua minggu dan komentar-komentar yang 

didominasi kaum perempuan dengan mengungkapkan perasaannya yang haru 

karena fakta tentang kesetaraan gender itu sangat perlu, terutama bagi wanita 

karir. 

B. Rumusan Masalah 

Uraian di atas adalah upaya untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini. Sehingga peneliti 

merumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kesetaraan gender yang terdapat dalam iklan kecap 

ABC di televisi? 

2. Bagaimana pesan dakwah kesetaraan gender dalam iklan kecap ABC di 

televisi menurut 4 elemen wacana model Teun A. Van Dijk, yaitu 

tematik, skematik, semantik, dan retoris? 

                                                           
17 Deskripsi Mengenai Iklan Kecap ABC Terbaru (http://mix.co.id/marcomm/brand-

communication/kampanyekan-kesetaraan-gender-kecap-abc-hadirkan-akademi-suami-sejati. Diakses 

tanggal 27 Oktober 2018) 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk kesetaraan gender yang terdapat dalam iklan 

kecap ABC di televisi. 

2. Untuk mengetahui jenis pesan dakwah kesetaraan gender yang terdapat 

dalam iklan kecap ABC di televisi berdasarkan 4 elemen wacana model 

Teun A. Van Dijk yaitu tematik, skematik, semantik, dan retoris. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan tentang 

pesan dakwah kesetaraan gender yang terkandung dalam iklan kecap 

ABC di televisi. 

b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai analisis 

wacana dalam penelitian sebuah iklan. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini maka peneliti mengharapkan agar 

penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memperkaya wawasan dan 

pengetahuan, khususnya dalam hal dakwah dan kesetaraan gender. 
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b. Lembaga atau Fakultas 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

khususnya jurusan Komunikasi program studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. 

c. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan pembelajaran bagi 

masyarakat Islam dalam menghadapi fenomena sosial seperti yang ada 

dalam iklan tersebut. 

E. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan pemikiran terhadap sesuatu hal agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih. Tujuan dari definisi konsep ini adalah 

untuk menjelaskan mengenai konteks kalimat atau variabel penelitian yang 

terdapat pada judul penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

pemaknaan penelitian. 

1. Pesan Dakwah 

Morissan menyebutkan dalam bukunya yang berjudul Teori 

Komunikasi bahwa, “pesan memiliki wujud (physical) yang dapat 

dirasakan atau diterima oleh panca indra”.18 Selain itu, Onong Uchyana 

Effendi juga memberikan definisi dalam tulisannya yang berjudul Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktek. “Pesan merupakan seperangkat lambang 

bermakna yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan”.19 

                                                           
18 Morissan, 2013, Teori Komunikasi, Jakarta: Kencana, h. 19. 
19 Onong Uchyana Effendi, 1992, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, h. 18. 
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Jadi yang dimaksud dengan pesan dakwah salah satu lambang 

bermakna yang disampaikan oleh da’i (komunikator) kepada mad’u 

(komunikan) dengan “tujuan untuk mengajak manusia dengan cara 

bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 

kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat”.20 

Berdasarkan temanya, pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok-

pokok ajaran Islam. Para ulama mengajukan banyak klasifikasi dalam 

memetakkan Islam. Pokok-pokok ajaran Islam terdiri dari tiga jenis, yaitu: 

Akidah (keimanan), Syariah (ibadah), dan Akhlak (tata krama). Akan 

tetapi penelitian ini hanya membahas pokok ajaran Islam jenis akhlak saja.  

Akhlak yaitu, “suatu ilmu yang menjelaskan pengertian baik dan buruk 

atau jahat, menerangkan apa yang perlu ada di dalam pergaulan umat 

manusia, menjelaskan tujuan yang harus dicapai dalam semua tingkah 

lakunya, dan cara melaksanakan apa yang harus ada itu”.21 Muhammad 

Al-Ghazali mendefinisikan bahwa akhlak adalah, “perngai yang melekat 

pada diri seseorang yang dapat memunculkan perbuatan baik tanpa 

mempertimbangkan pikiran terlebih dahulu. Perangai sendiri mengandung 

pengertian sebagai suatu sifat dan watak yang merupakan bawaan 

seseorang”.22 

2. Kesetaraan Gender 

Dalam bahasa Inggris, gender berarti jenis kelamin. “Dalam Webster’s 

New World Dictionary, jender diartikan sebagai perbedaan yang tampak 

                                                           
20 Muhammad Sulthon, 2003, Desain Ilmu Dakwah, Semarang: Pustaka Pelajar, h. 19. 
21 Kahar Masyhur, 1994, Membina Moral dan Akhlak, Jakarta: PT. Rineka Cipta, h. 1. 
22 Hammis Syafaq, 2015, Pengantar Studi Islam, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, h. 57. 
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antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku”.23 

Elaine Showalter mengartikan “jender lebih dari sekedar pembedaan laki-

laki dan perempuan dilihat dari konstruksi sosial-budaya. Ia 

menekankannya sebagai konsep analisis (an analytic concept) yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan sesuatu”.24 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

definisi gender adalah sebuah konsep yang digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari sisi 

sosial-budaya. 

3. Iklan Kecap ABC 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Iklan adalah pesan komunikasi 

dari produsen/ pemberi jasa kepada calon konsumen di media yang 

pemasangannya dilakukan atas dasar pembayaran”.25 

Iklan televisi bersikap paradoks. Di satu pihak, iklan televisi 

mempromosikan kemajuan-kemajuan prestasi-prestasi wanita, misalnya 

dengan memunculkan wanita sebagai tokoh wanita karir dalam iklan 

(juga dalam program-program lainnya). Namun pada saat yang sama 

iklan televisi juga melemparkan mereka kembali kepada 

keterbelakangan dengan tetap menonjolkan keutamaan wanita sebagai 

makhluk yang melulu ingin menarik perhatian lawan jenisnya.26 

 

Sedangkan kecap ABC yaitu, salah satu produk unggulan yang 

memiliki varian manis dan asin dikeluarkan oleh PT Heinz ABC 

Indonesia, perusahaan divisi makanan yang berbasis di Jakarta. Jadi dapat 

disimpulkan, bahwa iklan kecap ABC adalah pesan komunikasi dari 

produsen/ pemberi jasa berupa produk kecap ABC yang dipasarkan 

                                                           
23 Nasaruddin Umar, 1999, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, Jakarta: 

Paramadina, h. 33. 
24 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, h. 34. 
25 KBBI. 
26 Muhammad Jaiz, 2014, Dasar-Dasar Periklanan, Yogyakarta: Graha Ilmu, h. 88. 
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melalui media berbayar. Dalam penelitian ini iklan kecap ABC yang 

diteliti yaitu versi “Suami Sejati Mau Masak, Terima Kasih Perasan 

Pertama” (Oktober 2018). 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk menggambarkan lebih jelas pada pembahasan penelitian ini, maka 

peneliti akan menguraikan sistematika pembahasannya. Adapun sistematika 

pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

Pada bab I merupakan bab awal yang berisi tentang latar belakang masalah 

yaitu fenomena sosial yang mendasari penelitian ini, rumusan masalah yang 

merupakan akar masalah yang jawabannya akan ditemukan setelah 

melakukan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 

dan sistematika pembahasan. 

Pada bab II berisi pengertian pesan dakwah, macam-macam pesan dakwah, 

pengertian iklan, bentuk-bentuk iklan, jenis-jenis iklan, tujuan iklan, kekuatan 

iklan, kelemahan iklan, tentang kajian pustaka yang membahas teori 

kepustakaan yang terkait dengan judul penelitian, penelitian terdahulu yang 

relevan sebagai rujukan dan perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan 

saat ini. 

Pada bab III peneliti menggunakan pendekatan dan jenis penelitian 

kualitatif analisis wacana model Teun A. Van Dijk dengan acuan buku 

Eriyanto untuk memberikan gambaran serta penjelasan tentang definisi 

konsep yang berkaitan dengan judul penelitian. Peneliti juga akan 

memberikan penjelasan tentang analisis yang berkaitan dengan tema 

penelitian untuk menganalisis data agar sesuai dengan tema penelitian. Unit 
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analisis, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 

dan teknik keabsahan data, tahapan penelitian. 

Pada bab IV berisi tentang gambaran umum objek. Bab ini juga 

menyajikan analisis pesan dakwah kesetaraan gender yang terdapat dalam 

iklan kecap ABC di televisi. Peneliti juga menggambarkan data-data yang 

diperoleh, baik dari data primer maupun data sekunder. Penyajian data juga 

disertakan secara tertulis atau tabel-tabel yang mendukung data. Setelah itu 

akan dilakukan analisis data dengan menggunakan teori yang sesuai. 

Dan pada bab V merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang 

memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Pesan Dakwah Kesetaraan Laki-Laki dan Perempuan dalam Iklan 

Televisi 

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Banyak penyebutan untuk istilah pesan dakwah. “Dalam ilmu 

komunikasi, pesan dakwah adalah message yaitu simbol-simbol. Dalam 

literatur bahasa Arab, pesan dakwah disebut maudlu’ al-da’wah 

 Istilah pesan dakwah lebih tepat untuk 1.”(موضوع الدعوة)

menjabarkan, “isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya 

yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan 

sikap dan perilaku mitra dakwah”.2 

Jadi apapun yang disampaikan pembicara kepada khalayak asalkan 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits itu merupakan pesan dakwah. 

“Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan terhadap Al-Qur’an 

dan Hadits tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. Pesan dakwah 

pada garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an 

dan Hadits) dan pesan tambahan atau penunjang (selain Al-Qur’an dan 

Hadits)”.3 

 

                                                           
1 Moh. Ali Aziz, 2009, Ilmu Dakwah, Jakarta: Kencana, h. 318. 
2 Astrid Susanto, 1997, Komunikasi dalam Teori dan Praktek, Bandung: Bina Cipta, h. 318. 
3 Moh. Ali Aziz, 2009, Ilmu Dakwah, Jakarta: Kencana, h. 319. 
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Al-Qur’an merupakan wahyu penyempurna. Karena semua wahyu 

yang diturunkan Allah swt. kepada para nabi sebelum-sebelumnya telah 

dirangkum dalam Al-Qur’an. “Dengan memelajari Al-Qur’an, maka 

akan mengetahui kandungan yang terdapat dalam Kitab Taurat, Kitab 

Zabur, Kitab Injil, Shahifah (lembaran wahyu) Nabi Nuh a.s, Shahifah 

Nabi Ibrahim a.s, Shahifah Nabi Musa a.s, dan Shahifah yang lain”.4 

Sedangkan dalam Hadits memuat semua hal yang berhubungan dengan 

Nabi saw. “yang meliputi ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan 

ciri fisik”.5 

Adapun pesan (materi dakwah) secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu akidah, syariah, dan akhlak. Sebagai 

berikut: 

1) Akidah 

Dalam bahasa Arab kata Akidah adalah “’aqidah, yang 

diambil dari kata dasar ‘aqada, ya’qidu, ‘aqdan, ‘aqidatan, yang 

berarti simpul, ikatan, perjanjian”.6 Pengertian Akidah secara 

istilah dalam agama berarti “perkara yang wajib dibenarkan oleh 

hati, yang tidak ada keraguan pada orang yang mengambil 

keputusan”.7 Pada akidah memiliki beberapa prinsip. Yusuf Al-

Qardlawi menguraikan beberapa prinsip akidah, diantaranya 

adalah: 

                                                           
4 Ibid. 
5 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 321. 
6 Hammis Syafaq, 2015, Pengantar Studi Islam, Surabaya: UIN Sunan Ampel, h. 49. 
7 Ibid. 
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a) Tidak boleh bercampur sedikitpun dengan keraguan. 

b) Mendatangkan ketentraman jiwa. 

c) Menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan 

kebenaran. 

Senada dengan yang diucapkan oleh Muhammad Al-Ghazali, 

bahwa “akidah telah tumbuh pada diri seseorang, maka 

tertanamlah dalam jiwanya keyakinan bahwa hanya Allah swt. 

sajalah yang paling berkuasa”.8 Adapun ruang lingkup akidah 

yaitu meliputi, sebagai berikut: 

a) Ilahiyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Allah swt, seperti wujud Allah 

swt, sifat-sifat Allah swt, perbuatan Allah swt, dan lain-

lain. 

b) Nubuwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu 

yang berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk 

pembahasan tentang Kitab-Kitab Allah swt, mukjizat, 

dan lain sebagainya. 

c) Ruhaniyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu 

yang berhubungan dengan alam metafisik seperti 

malaikat, jin, iblis, syaitan, roh, dan lain sebagainya. 

d) Sam’iyat, yaitu pembahasan tentan segala sesuatu yang 

hanya bisa diketahui lewat dalil naqli berupa Al-Qur’an 

dan Sunnah, seperti alam barzakh, akhirat, azab kubur, 

tanda-tanda kiamat, surga neraka, dan lainnya.9 

 

2) Syariah 

Secara etimologis (bahasa), syariah berarti jalan ke tempat 

pengairan atau jalan yang harus diikuti atau tempat lalu air di 

sungai, arti terakhir ini digunakan orang Arab sampai sekarang. 

Menurut para ahli, syariah adalah “segala titah Allah swt. yang 

berhubungan dengan tingkah laku manusia di luar yang mengenai 

                                                           
8 Hammis Syafaq, 2015, Pengantar Studi Islam, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, h. 51. 
9 Ibid. 
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akhlak, dengan demikian syariah adalah nama bagi hukum-hukum 

yang bersifat amaliah”.10 Ada juga yang mengatakan syariah dari 

akar kata syara’a yaitu memerkenalkan, mengedepankan dan 

menetapkan sistem hukum yang didasarkan wahyu atau juga 

disebut “syara atau syir’ah hukum agama Islam yang terkandung 

di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits dan dikembangkan melalui 

prinsip-prinsip analisis empat madzhab fiqih Islam yang ortodoks, 

yaitu madzhab Syafi’i, madzhab Hambali, madzhab Hanafi, dan 

madzhab Maliki bersama dengan sebuah madzhab ja’fari dari 

kalangan syi’ah”.11 

3) Akhlak 

Secara etilomogis, akhlak berarti budi pekerti, tingkah laku, 

atau tabiat. Secara terminologis, akhlak berarti “tingkah laku 

seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk 

melakukan suatu perbuatan yang baik”.12 

Dalam satu Hadits yang sangat masyhur Rasulullah saw. 

bersabda: 

مَ مَكَارِمَ الِْخَْلََقِ   انَِّمَا بعُِثْتُ لِِتُمَ ِ

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan 

akhlak.” 

 

                                                           
10 Amir Syarifudin, 1997, Ushul Fiqh Jilid 1, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, h. 1. 
11 Cyril Glasse, 2002, Ensiklopedia Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 382. 
12 Hammis Syafaq, 2015, Pengantar Studi Islam, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, hh. 56-57. 
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Hadits di atas ada hubungannya dengan salah satu ayat Al-

Qur’an tentang mengapa Rasulullah saw. diutus. Ini merupakan 

jawaban Allah swt. yang artinya: 

َ رَحْمَةً لِلْعَالمَِيْنَ   وَمَا ارَْسَلْنَاكَ الِّ 

“Dan Kami tidak mengutusmu kecuali sebagai rahmat bagi 

seluruh alam semesta.” 

 

Antara ayat dan Hadits di atas saling berkaitan, “artinya antara 

akhlak dan rahmat mempunyai tali penghubung. Tidak akan ada 

rahmat bagi seluruh alam kecuali dengan akhlak.”13 Akhlak di 

atas segalanya. “Akhlak lebih utama daripada sholat, puasa, doa, 

dzikir, haji, dan lain-lain. Karena tujuan utama setiap ibadah 

adalah memperbaiki akhlak.”14 Islam merupakan agama yang 

mengatur sedemikian rupa kehidupan manusia sesuai dengan 

ajaran yang baik dan benar. “Setiap ibadah itu mempunyai tata 

kramanya sendiri. Islam sebuah agama yang mengatur seluruh 

sendi kehidupan manusia secara komprehensif, dan bahkan 

akhlaklah sebagai identitas bangsa yang paling penting terutama 

dalam bermuamalah dengan seluruh manusia di jagat raya ini”.15 

Akhlak seseorang menentukan ibadah yang lainnya. “Jika 

seseorang berakhlak mulia, maka pasti sholatnya bagus dan 

diterima Allah swt., jika akhlaknya baik maka akan menjaga 

                                                           
13 Muhammad Abdurrahman, 2016, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, Jakarta: 

PT Raja Grafindo, h. 14. 
14 Ibid. 
15 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, h. 15. 
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puasanya, kemudian kalau seseorang memiliki akhlak mulia maka 

dia akan diterima dzikirnya dan ibadah hajinya karena dia akan 

melakukannya sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul 

bagaimana akhlak dalam berzikir dan juga akhlak dalam 

menjalankan ibadah haji”.16 

Akhlak dibagi menjadi dua, yaitu akhlak mahmudah, dan 

akhlak mazmumah. “Akhlak mahmudah adalah perbuatan terpuji 

menurut pandangan akal dan syariat Islam. Akhlak mahmudah ini 

adalah akhlak Rasul, akhlak sahabat, dan akhlak orang-orang 

yang sholih. Dan mereka seluruh aktifitasnya tidak pernah keluar 

dari akhlak mahmudah”.17 Sedangkan akhlak mazmumah, “adalah 

perbuatan melanggar hati nurani, atau perbuatan yang dapat 

mencelakakan diri atau orang lain. Misalnya berkhianat, berdusta, 

berbohong, suka marah dan suka membunuh. Akhlak mazmumah 

adalah dalam segala aktifitasnya, manusia lebih cenderung kepada 

hal-hal yang merugikan diri sendiri dan orang lain karena lebih 

mengutamakan keinginan nafsu”.18 

Dalam Al-Qur’an menjelaskan beberapa ayat yang membahas 

tentang konsep relasi gender yang merupakan bagian dari pesan 

dakwah. Seperti QS. an-Nahl ayat 90 sebagai berikut: 

                                                           
16 Ibid. 
17 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, h. 33. 
18 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, hh. 48-49. 
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حْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي الْقرُْبىَٰ وَيَنْهَىٰ عَنِ الْفَ  َ يَأمُْرُ بِالْعَدْلِ وَالِْْ ََاءِ إِنَّ اللََّّ حْْ

 وَالْمُنكَرِ وَالْبغَْيِ ۚ يَعِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ 19 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 

(QS. an-Nahl (16): 90). 

 

Konsep gender, bukanlah suatu sifat yang kodrati atau alami, tetapi 

merupakan hasil konstruksi sosial dan kultural yang telah berproses 

sepanjang sejarah manusia. “Dengan kata lain, gender merupakan 

konsep yang menggambarkan relasi antara laki-laki dan perempuan 

yang dianggap memiliki perbedaan menurut konstruksi sosial budaya 

yang meliputi perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab”.20 

Untuk memahami gender sebagai konstruksi sosial, gender dapat 

dikategorikan sebagai sebuah konsep untuk analisis dan sebagai 

gerakan sosial. “Dalam ilmu sosial, pemahaman gender tidak lepas dari 

asumsi-asumsi dasar yang ada pada sebuah paradigma, di mana konsep 

analisis merupakan salah satu komponennya. Asumsi-asumsi dasar itu 

umumnya merupakan pandangan-pandangan filosofis dan juga 

ideologis. Sebagai konsep analisis yang digunakan oleh seorang 

ilmuwan dalam mempelajari gender sebagai fenomena sosial 

budaya”.21 

                                                           
19 Al-Qur’an, (https://quran.com/16/90-100. Diakses tanggal 13 Januari 2019). 
20 Zaitunah Subhan, 2015, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam 

Penafsiran, Jakarta: Kencana, h. 3. 
21 Mufidah Ch, 2008, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, Malang: UIN Malang Press, 

h. 17. 
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Gender sebagai gerakan sosial digunakan sebagai usaha yang nyata 

untuk mengatasi dan mengubah kesenjangan status, peran, dan 

tanggung jawab juga pemanfaatan sumber daya laki-laki dan 

perempuan, yang nantinya berdampak pada diskriminasi kepada 

perempuan dan ketertinggalannya dalam kehidupan. “Gender sebagai 

gerakan sosial disebut juga feminisme,  yaitu sebuah kesadaran bahwa 

perempuan mengalami ketertindasan dan berusaha untuk menolong 

perempuan agar mendapatkan hak-hak dasarnya”.22  

Maka dari itu, agar tidak adanya diskriminasi terhadap salah satu 

jenis kelamin, timbullah kesetaraan gender. Dalam buku Psikologi 

Keluarga Islam Berwawasan Gender dijelaskan bahwa, 

Kesetaraan gender adalah posisi yang sama antara laki-laki dan 

perempuan dalam memperoleh akses, partisipasi, kontrol, dan 

manfaat dalam aktifitas kehidupan baik dalam keluarga, masyarakat 

maupun berbangsa dan bernegara. Keadilan gender adalah suatu 

proses menuju setara, selaras, seimbang, serasi, tanpa diskriminasi. 

Kesetaraan yang berkeadilan gender merupakan kondisi yang 

dinamis, di mana laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki hak, 

kewajiban, peranan, dan kesempatan yang dilandasi oleh saling 

menghormati dan menghargai serta membantu di berbagai sektor 

kehidupan.23 

 

Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan bahwa, antara laki-laki dan 

perempuan memiliki kedudukan yang sama, yaitu sama-sama sebagai 

hamba. Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada hal yang 

berbeda antara laki-laki dan perempuan. Keduanya memiliki potensi 

dan peluang yang sama agar menjadi seorang hamba yang ideal. Yang 

dimaksud dengan hamba ideal yaitu orang yang bertaqwa. “Untuk 

                                                           
22 Ibid, hh. 17-18. 
23 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, hh. 18-19. 
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mencapai derajat muttaqun (orang yang bertaqwa) tidak dikenal adanya 

perbedaan jenis kelamin, suku bangsa, atau kelompok etnis tertentu”.24 

Seperti QS. al-Hujurat (49) ayat 13 sebagai berikut: 

ن ذكََرٍ وَأنُثىَٰ وَجَعَلْنَاكُمْ شُعوُباً وَقبََائِ لَ  يَا أيَُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُم م ِ

َ عَلِيمٌ خَبيِرٌ 25 ِ أتَقَْاكُمْۚ  إِنَّ اللََّّ  لِتعََارَفوُا ۚ إِنَّ أكَْرَمَكُمْ عِندَ اللََّّ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kalian saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalian di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertaqwa diantara kalian. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. al-Hujurat 

(49): 13. 

 

Dalam Al-Qur’an juga ada konsep tentang kemitrasejahteraan yang 

membahas hak dan kewajiban suami istri. Pada buku Al-Qur’an dan 

Perempuan karya Zaitunah Subhan dijelaskan bahwa sebagai seorang 

suami istri itu memiliki hak dan kewajiban masing-masing. Seperti, hak 

dalam mengenyam pendidikan tinggi dan mengeluarkan pendapatnya. 

Pengertian hak dan kewajiban yaitu, “hak adalah sesuatu yang mutlak, 

yang menjadi milik kita dan penggunaannya tergantung diri kita sendiri. 

Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilakukan dengan penuh rasa 

tanggung jawab”.26 

                                                           
24 Nasaruddin Umar, 1999, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, Jakarta: 

Paramadina, h. 248. 
25 Al-Qur’an. (https://quran.com/49. Diakses tanggal 15 Januari 2019). 
26 Zaitunah Subhan, 2015, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam 

Penafsiran, Jakarta: Kencana, h. 87. 
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Keseimbangan antara hak-hak dan kewajiban yang dimiliki oleh 

suami istri antara lain, sebagai berikut:27 

1) Hak memilih istri bagi suami, atau hak bagi memilih suami 

bagi istri, dan berhak meminta cerai atau menggugat cerai 

jika tidak menyukai. 

2) Pasangan suami istri melakukan kerja sama yang baik demi 

sempurnanya pelaksanaan tanggung jawab dalam keluarga. 

3) Syariat telah menentukan syarat-syarat dan peraturan-

peraturan mengenai perceraian dan poligami. 

4) Peranan perempuan/ istri dalam keluarga merupakan tugas 

utama dan pertama. Tetapi hal ini tidak menafikkan bahwa 

perempuan juga mempunyai kewajiban-kewajiban lain di 

tengah masyarakat, tumbuhnya kesadaran bermasyarakat dan 

adanya kerja sama yang erat antara suami dan istri 

merupakan dua faktor yang sangat penting untuk 

menggordinasikan tugas pertama perempuan dengan tugas-

tugas lain yang dibutuhkan demi kemaslahatan masyarakat 

sehingga dalam masyarakat terwujud perkembangan dan 

kemajuan. 

 

Kesetaraan hak dan kewajiban suami istri tidak menduduki pada 

posisi yang sama. “Kesejajaran hak dan kewajiban laki-laki dan 

perempuan tidak menempatkan keduanya pada kedudukan yang sama 

dan persis”.28 

b. Pengertian Gender 

Dalam bahasa Inggris, gender, berarti jenis kelamin. “Dalam 

Webster’s New World Dictionary, jender diartikan sebagai perbedaan 

yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan 

tingkah laku”.29 Dalam Al-Qur’an, identitas gender dapat dipahami 

melalui simbol dan bentuk gender di dalamnya. 

                                                           
27 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, 

hh. 88-89. 
28 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, h. 

89. 
29 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, h. 33. 
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Dalam Al-Qur’an ada kata al-rajul dan al-nisa. Kata al-rajul juga 

memiliki berbagai pengertian dan maksud, salah satunya al-rajul dalam 

arti gender laki-laki. Seperti QS. al-Baqarah (2) ayat 228 sebagai 

berikut: 

وَالْمُطَلَّقَاتُ يَترََبَّصْنَ بِأنَفسُِهِنَّ ثلَََثةََ قرُُوءٍ ۚ وَلَّ يَحِْلُّ لهَُنَّ أنَ يَ كْتمُْنَ مَا 

ِ وَالْيوَْمِ الْْخِرِ ۚ وَبعُوُلَتُ هُنَّ  ُ فِي أرَْحَامِهِنَّ إِن كُنَّ يؤُْمِنَّ بِاللََّّ خَلقََ اللََّّ

لِكَ إِنْ أرََادُ وا إِصْلََحًا ۚ وَلَهُنَّ مِثلُْ الَّذِي عَليَْهِنَّ 
هِنَّ فِي ذَٰ أحََقُّ برَِد ِ

ُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ 30 جَالِ عَلَيْهِنَّ درََجَةٌ ۗ وَاللََّّ  بِالْمَعْرُوفِ ۚ وَلِلر ِ

“Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Dan laki-laki mempunyai 

satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana”. QS. al-Baqarah (2): 228. 

 

Kata  ِالرِجَال dalam ayat tersebut merupakan laki-laki tertentu 

memiliki kapasitas tertentu, dikarenakan tidak semua laki-laki 

mempunyai tingkatan lebih tinggi dibanding perempuan. “Tuhan tidak 

mengatakan:  ٌولِلذكرِ بِامَعْرُوفِ عَلَيْهِنَّ درََجَة, karena jika demikian 

maka secara alami semua laki-laki mempunyai tingkatan lebih tinggi 

daripada perempuan”.31 

 

 

                                                           
30 Al-Qur’an, (https://quran.com/2/228-238. Diakses tanggal 15 Januari 2019). 
31 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, h. 150. 
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Dalam QS. al-Nisa’ (4) ayat 34 juga salah satu ayat yang 

mengandung kata al-rajul dalam arti gender laki-laki. 

ُ بعَْضَهُمْ عَلىَٰ بَعْضٍ  وَبمَِا  لَ اللََّّ امُونَ عَلَى الن ِسَاءِ بمَِا فَضَّ جَالُ قوََّ الر ِ

  ُۚ لْغيَْبِ بِمَا حَفِ ظَ اللََّّ الِحَْاتُ قَانتِاَتٌ حَافظَِاتٌ ل ِ أنَفَقوُا مِنْ أمَْوَالِهِمْ ۚ فَالصَّ

َُوزَهُنَّ فعَِظُوهُنَّ وَاهْجُرُوهُنَّ فيِ الْمَضَاجِعِ  تيِ تخََافوُنَ نُ وَاللََّ

َ كَانَ عَلِيًّا  وَاضْرِبوُهُنَّ ۖ فَإنِْ أطََعْنَكُمْ فَلََ تبَْغوُا عَليَْهِنَّ سَبِيلًَۗ  إِنَّ اللََّّ

 كَبِيرًا 32

“Laki-laki adalah pelindung bagi perempuan, oleh karena Allah 

telah memberikan kelebihan diantara mereka di atas sebagian yang 

lain, dan karena mereka telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka”. QS. al-Nisa’ (4): 34. 

 

Laki-laki yang menjadi “pemimpin” menurut terjemahan 

Departemen Agama RI, merupakan laki-laki yang memiliki keutamaan. 

“Sabab nuzul ayat ini, keutamaan laki-laki dihubungkan dengan 

tanggung jawabnya sebagai kepala rumah tangga”.33 

Seperti halnya kata al-rajul dalam Al-Qur’an yang menunjukkan 

gender laki-laki, begitu juga al-Nisa’ atau النساء berarti gender 

perempuan. Dalam QS. al-Nisa’ (4) ayat 7 berbunyi: 

                                                           
32 Al-Qur’an, (https://quran.com/4/34-44. Diakses tanggal 15 Januari 2019). 
33 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, h. 150. 
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ا ترََكَ  مَّ ا ترََكَ الْوَالِداَنِ وَالِْقَْرَبوُنَ وَلِلن ِسَاءِ نَصِيبٌ م ِ مَّ جَالِ نَصِيبٌ م ِ ل ِلر ِ

ا قَلَّ مِنْهُ أوَْ كَثرَُۚ  نَصِيباً مَّ فْرُوضًا 34  الْوَالِداَنِ وَالِْقَْرَبوُنَ مِمَّ

“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-ibu dan 

kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 

menurut bagian yang telah ditetapkan”. QS. al-Nisa’ (4): 7. 

 

QS. al-Nisa’ (4) ayat 32 juga memiliki pengertian dan maksud dalam 

arti gender perempuan sebagai berikut: 

ا  مَّ جَالِ نَصِ يبٌ م ِ ُ بِهِ بعَْضَكُمْ عَلَىٰ بَعْضٍ ۚ ل ِلر ِ لَ اللََّّ وَلَّ تتَمََنَّوْا مَا فَضَّ

 َ َ مِن فَضْ لِهِ ۗ إِنَّ اللََّّ ا اكْتسََبْنَ ۚ وَاسْألَوُا اللََّّ اكْتسََبوُا ۖ وَلِلن ِسَاءِ نَصِيبٌ م ِ مَّ

 كَانَ بِكُل ِ شَيْءٍ عَلِيمًا 35

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 

Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. 

(Karena) bagi laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi perempuan (juga) ada bahagian dari apa yang 

mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari 

karunia-Nya, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu”. QS. al-Nisa’ (4): 32. 

 

Kata النساء menunjukkan arti gender perempuan. Takaran 

pembagian hak dalam ayat tersebut tidak hanya ditentukan oleh biologis 

sebagai perempuan ataupun laki-laki, tetapi berkaitan erat dengan 

realitas gender yang ditentukan oleh faktor budaya yang bersangkutan. 

                                                           
34 Al-Qur’an, (https://quran.com/4/7-17. Diakses tanggal 15 Januari 2019). 
35 Al-Qur’an, (https://quran.com/4/32-42. Diakses tanggal 15 Januari 2019). 
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c. Gender dalam Sejarah Agama 

Jika kita melihat potret sejarah, bagaimana peradaban klasik dan 

agama-agama sebelum Islam memersepsikan dan memandang 

perempuan banyak yang memarjinalkan perempuan. Hal ini berguna 

untuk membandingkan dan juga membuktikan bahwa kehadiran Islam 

mampu menghapuskan diskriminasi terhadap suatu golongan. Berikut 

adalah penjelasan beberapa agama pra-Islam dalam memandang 

perempuan: 

1) Dalam konteks agama samawi, sejarah tentang kehidupan dan 

peran perempuan telah tertuang dalam Kitab Perjanjian Lama 

yang diyakini sebagai kitab suci bagi kaum Yahudi. Kitab 

Perjanjian Lama menempatkan perempuan sebagai sumber utama 

dari kesalahan. Hal ini terkisahkan dalam bentuk cerita atau 

kisah-kisah yang diyakini kebenarannya. Dalam Kitab Perjanjian 

Lama Pasal 429 dinyatakan bahwa laki-laki memiliki hak veto 

untuk menceraikan istri yang dianggap telah melakukan tindakan-

tindakan amoral seperti zina.36 

2) Kaum Nasrani dengan Perjanjian Baru sebagai kitab suci yang 

mereka yakini kebenarannya memosisikan perempuan 

sebagaimana Perjanjian Lama. Mereka meyakini bahwa 

perempuan merupakan penyebab utama menjauhnya Adam atau 

laki-laki dari Tuhan. Mereka menetapkan bahwa satu-satunya 

jalan menuju kedekatan kepada Sang Pencipta yaitu dengan 

                                                           
36 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, h. 

4. 
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menjauhkan diri dari perempuan. Mereka meyakini bahwa Isa 

(Yesus) yang terbunuh dalam keadaan tersalib diutus ke Bumi 

untuk menebus dosa-dosa Adam yang disebabkan oleh Hawa.37 

3) Pada zaman Yunani Kuno, di mana hidup filsuf-filsuf kenamaan, 

seperti Plato (427-347 SM), Aristoteles (384-322 SM), dan 

Demosthenes (384-322 SM). Martabat perempuan dalam 

pandangan mereka sungguh rendah. Perempuan hanya dipandang 

sebagai alat penerus generasi dan semacam pembantu rumah 

tangga, serta pelepas nafsu laki-laki, karena itu perzinaan sangat 

merajalela.38 

4) Dalam peradaban Romawi, perempuan sepenuhnya berada di 

bawah kekuasaan ayahnya. Setelah kawin, kekuasaan tersebut 

pindah ke tangan sang suami. Kekuasaan ini mencakup 

kewenangan menjual, mengusir, menganiaya, dan membunuh. 

Keadaan ini berlangsung terus sampai abad ke-6 Masehi. Segala 

hasil usaha perempuan, menjadi hak milik keluarganya yang laki-

laki. Pada zaman Kaisar Constantine terjadi sedikit perubahan, 

yaitu dengan diundangkannya hak kepemilikan terbatas bagi 

perempuan, dengan catatan bahwa setiap transaksi harus disetujui 

oleh keluarga (ayah atau suami).39 

                                                           
37 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, h. 

6. 
38 Ibid. 
39 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, h. 

7. 
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5) Dalam sejarah masyarakat Arab pra-Islam sebagian besar hak-hak 

perempuan dihapuskan. Orang Arab pra-Islam bersedih dengan 

kelahiran anak perempuan, karena merupakan bencana dan aib 

bagi ayah dan keluarganya sehingga mereka membunuhnya, tanpa 

undang-undang dan tradisi yang melindunginya. Adat dan tradisi 

yang menguburkan anak perempuan hidup-hidup yang tidak 

beradab ini, tampaknya sudah sangat tersebar luas di Jazirah Arab 

pra-Islam. Al-Qur’an Surat an-Nahl (16) ayat 58 juga 

menyebutkan bahwa bangsa Arab pra-Islam biasa menguburkan 

anak perempuan mereka hidup-hidup.40 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, pesan dakwah gender adalah pesan 

dakwah berupa simbol-simbol yang menunjukkan bahwa kedudukan 

antara laki-laki dan perempuan sama sebagai hamba di hadapan Allah 

swt. yang dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti memberikan 

hak yang sama kepada keduanya untuk bisa berkembang lebih baik. 

“Jika dakwah melalui tulisan umpamanya, maka yang ditulis itulah 

pesan dakwah. “Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan 

pembicara itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan 

baik yang dilakukan itulah pesan dakwah”.41 

Banyak yang masih menganggap perempuan bisa setara dengan laki-

laki melalui peluang dan kesempatan dalam bidang pendidikan, sosial, 

maupun ekonomi, namun tidak banyak yang menganggap kesetaraan 

laki-laki dan perempuan juga berlaku untuk kaum laki-laki dengan cara 

                                                           
40 Ibid. 
41 Moh. Ali Aziz, 2009, Ilmu Dakwah, Jakarta: Kencana, hh. 318-319. 
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menyetarakan pekerjaan rumah seperti membersihkan rumah, memasak, 

hingga menjaga dan merawat anak. Sehingga apabila kata laki-laki dan 

perempuan dipadukan dengan kata kesetaraan itu berarti adanya suatu 

keinginan agar perbedaan antara laki-laki dan perempuan tidak menjadi 

penyebab adanya perbedaan perlakuan yang menguntungkan di satu 

pihak. “Suatu konsep yang menunjuk pada suatu sistem peranan dan 

hubungannya antara perempuan dan laki-laki yang tidak ditentukan 

oleh perbedaan biologis, akan tetapi oleh lingkungan sosial, politik, dan 

ekonomi”.42 

d. Bentuk Kesetaraan Gender 

Bentuk kesetaraan gender dapat dilihat dari peran suami istri dalam 

keluarga. Dalam kehidupan bermasyarakat perempuan selalu diberi 

kedudukan atau peran tertentu, seperti ibu rumah tangga, sebagai peran 

reproduksi yang bertanggung jawab atas sektor domestik. Peran 

domestik yang dimiliki kaum perempuan akan tertata dengan baik dan 

benar, jika peran ini mendapat penilaian yang makruf sebagaimana 

ajaran agama Islam. “Ketika seorang suami mencari nafkah di luar 

rumah, maka tugas seorang istri yaitu menjaga dan mengurus rumah 

dengan sebaik-baiknya”.43 

Jika istri lebih diberi peran domestik, suami diberi peran produktif 

sebagai pencari nafkah karena dianggap lebih kuat, struktur dan 

fisiknya mendukung. Sebenarnya peran ini tidak akan menjadi masalah 

                                                           
42 Aida Vitayela S. Hubels, 1997, Membincangkan Feminisme Refleksi Muslimah Atas Peran 

Sosial Kaum Wanita, Bandung: Pustaka Hidayah, h. 24. 
43 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, h. 

98. 
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jika kedua pihak mendapatkan penghargaan yang setara. Namun 

kenyataan pada kehidupan masyarakat membentuk suatu image bahwa 

“pekerjaan produktif lebih tinggi karena mendapatkan penghasilan, 

sedangkan pekerjaan domestik tidak menghasilkan uang”.44 

Jika ada yang menganggap lebih tinggi mana derajat mencari nafkah 

dengan memasak dan menjaga rumah, maka tidak ada peran yang lebih 

tinggi. “Sebab keduanya merupakan pekerjaan yang sama mulia dan 

sama terhormatnya. Dengan demikian, kehidupan rumah tangga tidak 

ada yang mendominasi dan merasa terdiskriminasi. Keduanya saling 

melengkapi untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa 

rahmah”.45 Maka dari itu, jika istri maupun suami bertukar peran 

seperti istri menjadi pencari nafkah tambahan dan suami membantu 

dalam berperan domestik, tidak ada masalah karena sama-sama 

membantu pihak satu dengan pihak yang lainnya tanpa ada yang 

dirugikan. 

Keberhasilan yang didapat oleh suami dalam berkarir tidak lepas dari 

motivasi, cinta kasih, dan doa seorang istri. Begitu juga keberhasilan 

karir seorang istri yang didukung dengan memberi akses, motivasi dari 

seorang suami. Oleh karena itu, dalam perannya sebagai seorang suami 

atau istri, keduanya dapat melakukan peran-peran yang seimbang, 

diantaranya: 

                                                           
44 Mufidah Ch., 2013, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Edisi Revisi), Malang: UIN 

Maliki Press, h. 128. 
45 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, h. 

98. 
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1) Berbagai rasa suka dan duka serta memahami peran, fungsi 

kedudukan suami maupun istri dalam kehidupan sosial, dan 

profesinya, saling memberikan dukungan, akses, berbagi peran 

pada konteks tertentu dan memerankan peran bersama-sama 

dalam konteks tertentu pula. Misalnya pada keluarga yang 

memungkinkan untuk berbagi peran tradisional domestik 

secara fleksibel, sehingga dapat dikerjakan siapa saja yang 

memiliki kesempatan dan kemampuan diantara anggota 

keluarga tanpa memunculkan diskriminasi gender, maka 

berbagi peran ini sangat baik untuk menghindari beban ganda 

bagi salah satu suami atau istri.46 

2) Memposisikan sebagai istri sekaligus ibu, teman, dan kekasih 

bagi suami. Demikian pula menempatkan suami sebagai 

bapak, teman, kekasih yang keduanya sama-sama 

membutuhkan perhatian, kasih sayang, perlindungan, motivasi, 

dan sumbang saran serta sama-sama memiliki tanggung jawab 

untuk saling memberdayakan dalam kehidupan sosial, 

spiritual, dan juga intelektual. Peran suami dan istri dalam 

konteks ini dapat menumbuhkembangkan rasa mawaddah, 

rahmah, dan sakinah, karena terdapat upaya untuk 

memposisikan keduanya dalam memperoleh hak-hak dasarnya 

dengan baik.47 

3) Menjadi teman diskusi, bermusyawarah dan saling mengisi 

dalam proses pengambilan keputusan. Peran pengambilan 

keputusan merupakan peran yang cukup urgen, dan berat jika 

hanya dibebankan terus menerus pada salah satu diantara 

suami atau istri. Keluarga yang berkesetaraan gender 

menggunakan asas kebersamaan dalam peran pengambilan 

keputusan, sehingga masing-masing suami atau istri tidak 

merasa berat, semua keputusan melalui mekanisme 

musyawarah mufakat, tidak ada yang menyalahkan satu sama 

lain jika terjadi efek negatif dari keputusan tersebut.48 

 

2. Iklan Televisi 

a. Pengertian Iklan Televisi 

Dalam jurnal e-komunikasi iklan ialah, “sebuah bentuk komunikasi 

non-personal berbayar dari sebuah sponsor yang teridentifikasi, 

menggunakan media massa untuk mempersuasi atau memengaruhi 

                                                           
46 Mufidah, Ch., 2013, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Edisi Revisi), Malang: 

UIN Maliki, h. 124. 
47 Mufidah, Ch., 2013, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Edisi Revisi), Malang: 

UIN Maliki, hh. 124-125. 
48 Mufidah, Ch., 2013, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Edisi Revisi), Malang: 

UIN Maliki, h. 125. 
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audiens”.49 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

iklan adalah “pemberitaan kepada khalayak mengenai barang atau jasa 

yang dijual, dipasang di dalam media massa (seperti surat kabar dan 

majalah) atau di tempat umum”.50 

Pada buku advertising karya Sandra Moriarty dijelaskan bahwa iklan 

termasuk salah satu jenis komunikasi pemasaran. “Advertising 

merupakan istilah umum yang mengacu kepada semua bentuk teknik 

komunikasi yang digunakan pemasar untuk menjangkau konsumennya 

dan menyampaikan pesannya”.51 

b. Jenis-Jenis Iklan Televisi 

Iklan televisi memiliki daya tarik tersendiri dari masyarakat karena 

memerlukan kreativitas tinggi dan menghasilkan produk-produk baru 

dengan mengandalkan visualisasi dan audio dalam penyampaiannya. 

“Kategori besar dari sebuah iklan televisi adalah berdasarkan sifat 

media ini, di mana iklan televisi dibangun dari kekuatan visualisasi 

objek dan kekuatan audio. Simbol-simbol yang divisualisasi lebih 

menonjol bila dibandingkan dengan simbol-simbol verbal”.52 

                                                           
49 Tania Yosephine Aiwan, “Efektifitas Pesan Iklan Televisi Tresemme Menggunakan Customer 

Response Index (CRI) pada Perempuan di Surabaya”, Jurnal E-Komunikasi Vol. 01, No. 02 2013, h. 

4. 
50 Departemen Pendidikan Nasional, 2008, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-empat, 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, h. 521. 
51 Sandra Moriarty, et al., 2009, Advertising, Jakarta: Kencana, h. 6. 
52 M. Burhan Bungin, 2008, Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, 

Iklan Televisi, dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger & Thomas 

Luckmann, Jakarta: Kencana, h. 111. 
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Iklan televisi terdiri dari beberapa jenis. “Umumnya iklan televisi 

terdiri dari atas iklan sponsorship, iklan layanan masyarakat, iklan spot, 

Promo ad, dan iklan politik”. Pengertiannya di bawah ini:53 

1) Iklan sponsorship atau juga yang dimaksudkan dengan iklan 

konsumen merupakan dominasi utama dalam iklan televisi. Iklan 

ini berkembang pesat karena didukung oleh dana yang besar dan 

kreativitas yang menakjubkan serta syarat degan harapan-harapan 

konsumtif. 

2) Iklan layanan masyarakat yaitu, iklan yang dilakukan melalui 

bekerja sama dengan pihak-pihak lembaga nonkomersial atau 

divisi nonkomersial dari sebuah perusahaan komersial. Iklan ini 

bertujuan untuk memberi informasi tentang sesuatu yang penting 

bagi masyarakat luas. Seperti, iklan bahaya merokok, iklan 

bahaya narkotika, iklan anti kekerasan, dan sebagainya. 

3) Iklan spot yaitu, iklan yang hanya menampilkan gambar-gambar 

yang tidak bergerak dengan latar suara tertentu sebagai dukungan 

utama terhadap gambar tersebut. Iklan ini biasanya disebut juga 

dengan ‘iklan kecil’. 

4) Promo Ad adalah iklan yang tidak menjual produk atau jasa, 

namun jumlah pemirsa yang menonton sebuah acara di televisi 

tersebut. Iklan ini untuk mendukung acara tertentu yang 

diharapkan meraih banyak pemirsa, maka televisi perlu 

                                                           
53 M. Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan 

Televisi, dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger & Thomas Luckmann, hh. 

111-113. 
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menayangkan lead acara atau film tertentu di sepanjang waktu 

yang sekiranya tayangan lead ini dapat disisipkan. 

5) Iklan politik adalah iklan yang tidak menjual barang, namun 

menjual program partai, dan tidak mengarah pemirsa kepada 

perilaku membeli, namun mengarahkan perilaku pemirsa kepada 

sikap menerima sebuah partai dan memilihnya disaat pemilihan 

umum. 

c. Tujuan Iklan Televisi 

Setiap perusahaan memiliki tujuan tersendiri mengenai iklan. 

Perusahaan satu dengan perusahaan yang lainnya belum tentu memiliki 

tujuan yang sama. “Demikian juga, konsumen yang menjadi target 

suatu iklan juga berbeda antara satu jenis produk dengan produk 

lainnya. Suatu perusahaan beriklan dengan tujuan untuk mendapatkan 

respons atau aksi segera melalui iklan media massa. Perusahaan lain 

mungkin bertujuan untuk lebih mengembangkan kesadaran atau ingin 

membentuk suatu citra positif dalam jangka panjang bagi barang atau 

jasa yang dihasilkannya”.54 

d. Kekuatan Iklan Televisi 

Adapun beberapa kelebihan iklan televisi yaitu sebagai berikut:55 

1) Daya jangkau luas 

Harga pesawat televisi yang semakin murah dan daya jangkau 

siaran yang semakin luas menyebabkan banyak orang yang sudah 

dapat menikmati siaran televisi. Daya jangkau siaran yang luas ini 

                                                           
54 Morissan, 2014, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu, Jakarta: Kencana, h. 19. 
55 Morissan, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu, hh. 240-244. 
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memungkinkan pemasar memperkenalkan dan mempromosikan 

produk barunya secara serentak dalam wilayah yang luas bahkan ke 

seluruh wilayah suatu negara. Karena kemampuannya menjangkau 

audiensi dalam jumlah besar, maka televisi menjadi media ideal 

untuk mengiklankan produk konsumsi massal (mass-consumption 

products). 

2) Selektivitas dan Fleksibilitas 

Televisi sering dikritik sebagai media yang tidak selektif 

(nonselective medium) dalam menjangkau audiensinya sehingga 

sering dianggap sebagai media lebih cocok untuk produk konsumsi 

massal. Televisi dianggap sebagai media yang sulit untuk 

menjangkau segmen audiensi yang khusus atau tertentu. Namun 

sebenarnya televisi dapat menjangkau audiensi tertentu tersebut 

karena adanya variasi komposisi audiensi sebagai hasil dari isi 

program, waktu siaran, dan cakupan geografis siaran televisi. 

Selain audiensi yang besar, televisi juga menawarkan 

fleksibilitasnya dalam hal audiensi yang dituju. Siaran iklan di 

televisi menurut Willis-Aldridge memiliki flexibility that permits 

adaptation to special needs and interest (fleksibilitas yang 

memungkinkan penyesuaian terhadap kebutuhan dan kepentingan 

yang khusus). Dalam hal ini, pemasang iklan dapat membuat variasi 

isi pesan iklan yang disesuaikan dengan kebutuhan atau karakteristik 

wilayah setempat. Sebaliknya, pemasang iklan yang ingin 
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memasarkan produknya secara nasional dapat melakukan uji coba di 

pasar lokal terlebih dahulu sebelum dilempar ke pasar nasional. 

3) Fokus perhatian 

Siaran iklan televisi akan selalu menjadi pusat perhatian audiensi 

pada saat iklan itu ditayangkan. Perhatian audiensi akan tertuju 

hanya kepada siaran iklan dimaksud ketika iklan itu muncul di layar 

televisi, tidak kepada hal-hal lain. Pembaca surat kabar dapat 

mengabaikan iklan yang berada di sudut kiri bawah halaman surat 

kabar yang tengah dibacanya, atau melewatkan halaman tertentu dan 

hanya membaca kolom olahraga. Tidak demikian halnya dengan 

siaran iklan televisi. Audiensi hanya menyaksikannya dengan fokus 

perhatian dan tuntas. 

4) Kreatifitas dan efek 

Televisi merupakan media iklan yang paling efektif karena dapat 

menunjukkan cara bekerja suatu produk pada saat digunakan. Iklan 

yang disiarkan televisi dapat menggunakan kekuatan personalitas 

manusia untuk mempromosikan produknya. Cara seseorang 

berbicara dan bahasa tubuh (body language) yang ditunjukkannya 

dapat membujuk audiensi untuk membeli produk yang diiklankan 

itu. Terlebih lagi, orang yang berbicara dan berkomentar tentang 

produk tersebut adalah para selebritis atau orang terkenal yang sudah 

mendapat kepercayaan masyarakat secara luas. 
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5) Prestise 

Perusahaan yang mengiklankan produknya di televisi biasanya 

akan menjadi sangat dikenal orang. Baik perusahaan yang 

memproduksi barang tersebut maupun barangnya itu sendiri akan 

menerima status khusus dari masyarakat. Dengan kata lain, produk 

tersebut mendapatkan prestise tersendiri. Produsen barang yang 

diiklankan di televisi terkadang menggunakan kesempatan ini untuk 

lebih mengeksploitasi keuntungan tersebut pada saat mereka 

memasang iklan di media cetak. 

6) Waktu tertentu 

Suatu produk dapat diiklankan di televisi pada waktu-waktu 

tertentu ketika pembeli potensialnya berada di depan televisi. 

Dengan demikian, pemasang iklan akan menghindari waktu-waktu 

tertentu pada saat target konsumen mereka tidak menonton televisi. 

e. Kelemahan Iklan Televisi 

Adapun kesan-kesan negatif mengenai iklan televisi yaitu sebagai 

berikut: 

1) Biaya mahal 

Iklan mengakibatkan barang-barang menjadi lebih mahal. 

“Karena membutuhkan dana, maka wajar saja bila ada anggapan 

bahwa iklan menambah harga barang”.56 

                                                           
56 Rhenald Kasali, 1995, Manajemen Periklanan: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, Cet. IV, 

Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, h. 17. 
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2) Informasi terbatas 

Dengan durasi iklan yang rata-rata hanya 30 detik dalam sekali 

tayang, maka pemasang iklan tidak memiliki cukup waktu untuk 

secara leluasa memberikan informasi yang lengkap. Siaran iklan 

tidak menyediakan cukup waktu untuk menyampaikan seluruh 

informasi tentang produk yang dipromosikan. Selain itu, iklan 

televisi hanya ada atau muncul pada saat iklan itu betul-betuk 

disiarkan kecuali audiensi merekamnya. 

Dengan kata lain -jika dibandingkan dengan iklan pada media 

cetak- audiensi tidak dapat melihat kembali siaran iklan untuk 

mengetahui atau mengecek kembali informasi yang terdapat pada 

iklan dimaksud, misalnya nomor telepon pemasang iklan atau 

informasi lain yang ingin diketahuinya. Informasi dan pesan singkat 

yang ditampilkan itu hanya dapat diatasi dengan cara menayangkan 

iklan itu beberapa kali agar dapat diingat orang, sehingga dapat 

memberikan pengaruh pada penjualan. Ini tentu saja membutuhkan 

tambahan biaya.57 

3) Selektivitas Terbatas 

Walaupun televisi menyediakan selektivitas audiensi melalui 

program-program yang ditayangkannya juga melalui waktu 

siarannya, namun iklan televisi bukanlah pilihan yang paling tepat 

                                                           
57 Morissan, 2014, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu, Jakarta: Kencana, hh. 244-245. 
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bagi pemasang iklan yang ingin membidik konsumen yang snagat 

khusus atau spesifik yang jumlahnya relatif sedikit.58 

4) Penghindaran 

Kelemahan lain siaran iklan televisi adalah kecenderungan 

audiensi untuk menghindari pada saat iklan ditayangkan. Penelitian 

menunjukkan bahwa audiensi televisi menggunakan kesempatan 

penayangan iklan untuk melakukan pekerjaan lain, misalnya pergi ke 

kamar mandi, mengobrol, mengambil sesuatu, atau melakukan hal-

hal lainnya. Upaya audiensi menghindari siaran iklan dengan 

memindahkan saluran ini disebut dengan zapping.59 

5) Tempat terbatas 

Tidak seperti media cetak, stasiun televisi tdiak dapat seenaknya 

memperpanjang waktu siaran iklan dalam suatu program. Stasiun 

televisi tidak dapat memperpanjang waktu siaran iklan tanpa 

mengorbankan waktu penayangan program. Selain itu, 

“memperpanjang waktu siaran iklan akan melanggar peraturan 

pemerintah yang menetapkan bahwa waktu siaran iklan lembaga 

penyiaran swasta paling banyak 20 persen dari seluruh waktu siaran 

setiap hari”.60 

                                                           
58 Morissan, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu, h. 245. 
59 Morissan, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu, hh. 245-246. 
60 Morissan, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu, h. 246. 
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B. Analisis Wacana Teun A. Van Dijk 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif non kancah dengan jenis penelitian deskriptif. Yang artinya “data-

data yang dikumpulkan berupa kata-kata, dokumen, gambar, dan bukan 

angka-angka”.61 Maksud dari penelitian non kancah adalah “penelitian yang 

tidak mencari atau menjelaskan hubungannya namun hanya memaparkan 

situasi dan peristiwa”.62 Deskriptif yaitu, “metode penelitian yang dapat 

diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek/ objek penelitian (seorang, 

lembaga, masyarakat, dan lain-lain), proses yang sedang berlangsung, 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”.63 

Pada jenis penelitian ini menggunakan analisis wacana. Analisis wacana 

yaitu biasa dipakai untuk meneliti dokumen yang dapat berupa, teks, simbol, 

gambar, dan lain sebagainya. “Melalui analisis wacana kita bukan hanya 

mengetahui bagaimana isi teks berita, tetapi juga bagaimana pesan itu 

disampaikan. Lewat kata, frase, kalimat, metafora macam apa suatu berita 

disampaikan. Dengan melihat bagaimana bangunan struktur kebahasaan 

tersebut, analisis wacana lebih bisa melihat makna yang tersembunyi dari 

suatu teks”.64 

 

                                                           
61 Lexy J. Moleong, 2003, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 49. 
62 Jalaludin Rahmat, 1989, Metode Penelitian Komunikasi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 

24. 
63 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, h. 2. 
64 Alex Sobur, 2015, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 68. 
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Jenis analisis wacana yang digunakan adalah pendekatan model Teun A. 

Van Dijk. “Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya 

didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu 

praktik produksi yang harus juga diamati”.65 Wacana yang digambarkan oleh 

Van Dijk memiliki 3 dimensi, yaitu teks, kognisi, dan konteks sosial. “Dalam 

teks yang dipelajari adalah bagaimana stuktur teks dan strategi wacana yang 

dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Kognisi sosial mempelajari 

proses produksi teks berita atau wacana yang melibatkan kognisi individu 

dari seorang wartawan atau pembuat acara. Sedangkan kognisi sosial, 

mempelajari tentang bagaimana bangunan wacana yang berkembang dalam 

masyarakat. Ketiga dimensi ini adalah satu kesatuan dalam analisis”.66 

Gambar 2.1 

Model Analisis Wacana Van Dijk 

 

 

 

 

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Zhulizabela Priwittarani (2018) Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang 

berjudul “Analisis Pesan Dakwah dalam Iklan Fair & Lovely Episode 

Dua Pilihan: Pendidikan S2 atau Menikah”. 

                                                           
65 Eriyanto, 2001, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta: LKiS, h. 221. 
66 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 234. 
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Masalah penelitian yang dikaji pada penelitian ini adalah pesan dakwah 

iklan Fair & Lovely Episode Dua Pilihan: Pendidikan S2 atau Menikah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pesan dakwah dalam iklan 

tersebut menggunakan metodologi kualitatif non kancah dengan 

pendekatan analisis wacana model Teun A. Van Dijk. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan observasi. 

Hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa banyak ditemukan 

pesan dakwah yang terdapat pada iklan tersebut. Mulai dari akidah, 

syariah, maupun akhlak. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Eka Prastiwi (2018) Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul “Kesetaraan 

Gender dalam Pendidikan Islam (Studi Analisis Terhadap Film 

Perempuan Berkalung Sorban Karya Ginatri S. Noer)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesetaraan 

gender dalam Pendidikan Islam yang terkandung dalam film “Perempuan 

Berkalung Sorban”. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif dengan jenis analisis Contein Analysis. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa Islam telah menyerukan adanya 

kemerdekaan, persamaan kesempatan yang sama antara laki-laki dan 

perempuan, terutama dalam bidang pendidikan. 
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3. Penelitian ini dilakukan oleh Nurani Ahda (2018) Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul “Pesan 

Dakwah dalam Serial Kartun ‘Upin & Ipin’ Episode Azam Puasa 

(Analisis Wacana Teun A. Van Dijk)”. 

Masalah penelitian yang dikaji pada penelitian ini adalah pesan dakwah 

dalam serial kartun “Upin & Ipin” Episode Azam Puasa. Metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan analisis wacana model Teun A. Van Dijk yang ditinjau dari 

tiga elemen struktur analisis Teun A. Van Dijk, yaitu struktur temantik, 

struktur skematik, dan struktur semantik. Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu menemukan bagaimana cara yang baik untuk menyambut bulan suci 

Ramadhan penuh barokah. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Judul Hasil Penelitian 

Perbedaan dengan 

Penelitian Ini 

1 Analisis Pesan 

Dakwah dalam 

Iklan Fair & Lovely 

Episode Dua 

Pilihan: Pendidikan 

S2 atau Menikah 

Hasil dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa 

pesan dakwah yang 

terdapat pada iklan Fair & 

Lovely Episode Dua 

Pilihan: Pendidikan S2 

atau Menikah banyak 

ditemukan, mulai dari 

Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada 

objek penelitian. Penelitian 

ini menganalisis pesan 

dakwah yang terdapat 

dalam iklan Fair & Lovely 

Episode Dua Pilihan: 

Pendidikan S2 atau 
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akidah, syariah, sampai 

akhlak. 

Menikah. 

2 Kesetaraan Gender 

dalam Pendidikan 

Islam (Studi 

Analisis Terhadap 

Film Perempuan 

Berkalung Sorban 

Karya Ginatri S. 

Noer) 

Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa Islam 

telah menyerukan adanya 

kemerdekaan, persamaan 

kesempatan yang sama 

antara laki-laki dan 

perempuan, terutama 

dalam bidang pendidikan. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada 

metodologi yang 

digunakan. Penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan 

jenis contein analysis. 

Selain metodologi, objek 

analisis yang diteliti juga 

berbeda, yaitu analisis 

terhadap Film Perempuan 

Berkalung Sorban Karya 

Ginatri S. Noer. 

3 Pesan Dakwah 

dalam Serial Kartun 

‘Upin & Ipin’ 

Episode Azam 

Puasa (Analisis 

Wacana Teun A. 

Van Dijk) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

bagaimana cara yang baik 

untuk menyambut bulan 

suci Ramadhan penuh 

barokah. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu terletak 

pada objek penelitian. 

Penelitian ini menganalisis 

pesan dakwah yang 

terdapat pada Serial 

Kartun ‘Upin & Ipin’ 

Episode Azam Puasa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teks sebagai analisis data di mana 

teks adalah fiksasi atau pelembagaan seluruh wacana lisan dalam bentuk 

tulisan.1 Sebuah teks pada dasarnya tidak dapat dilepaskan sama sekali dari 

teks lain. Sebuah karya sastra, misalnya, baru mendapatkan maknanya yang 

hakiki dalam kontrasnya dengan karya sebelumnya. “Teks dalam pengertian 

umum adalah dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis atau teks lisan. 

Adat istiadat, kebudayaan, film, drama seperti pengertian umum adalah teks. 

Oleh karena itu karya sastra tidak dapat lepas dari hal-hal yang menjadi latar 

penciptaan tersebut, baik secara umum maupun khusus”.2 

Melalui berbagai karyanya, Van Dijk membuat kerangka analisis wacana 

yang dapat didayagunakan. Ia melihat suatu wacana terdiri atas berbagai 

struktur/ tingkatan, yang masing-masing bagian saling mendukung. “Van 

Dijk membaginya ke dalam tiga tingkatan”:3 

1. Struktur Makro merupakan makna global/ umum dari suatu teks yang 

dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema wacana ini 

bukan hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari suatu peristiwa. 

2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks. Bagaimana struktur dan 

elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. 

3. Struktur Mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan 

menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang 

dipakai dan sebagainya. 

                                                           
1 Komaruddin Hidayat, 1996, Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hipermeneutik, Jakarta: 

Paramadian, h. 129. 
2 Alex Sobur, 2015, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, hh. 53-54. 
3 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing, hh. 73-74. 
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Tabel 3.1 

Elemen Wacana Van Dijk 

Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen 

Struktur Makro Tematik 

(Apa yang dikatakan?) 

Topik 

Superstruktur Skematik 

(Bagaimana pendapat disusun dan 

dirangkai?) 

Skema 

Struktur Mikro 

Semantik 

(Makna yang ingin ditekankan dalam 

teks berita) 

Latar, detail, maksud, 

pra-anggapan, 

nominalisasi 

Sintaksis 

(Bagaimana pendapat disampaikan?) 

Bentuk kalimat, 

koherensi, kata ganti 

Stilistik 

(Pilihan kata apa yang dipakai?) 

Leksikon 

Retoris 

(Bagaimana dan dengan cara apa 

penekanan dilakukan?) 

Grafis, metafora, 

ekspresi 

 

Dalam pandangan Van Dijk, segala teks bisa dianalisis dengan 

menggunakan elemen tersebut. Meski terdiri atas beberapa elemen, semua 

elemen itu merupakan suatu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung 

satu sama lainnya.4 

                                                           
4 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing, h. 74. 
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Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan empat elemen dari enam 

elemen model Teun A. Van Dijk, karena peneliti ingin memokuskan pada 

kajian pesan dakwah kesetaraan laki-laki dan perempuan yang terkandung 

dalam iklan kecap ABC versi “Suami Sejati Mau Masak, Terima Kasih 

Perasan Pertama”.dengan menggunakan: 

1. Struktur Tematik 

Menurut arti katanya tema berarti “‘Sesuatu yang telah diuraikan’ atau 

‘sesuatu yang telah ditempatkan’. Kata ini berasal dari Yunani tithenai 

yang berarti ‘menempatkan’ atau ‘meletakkan’. Pengertian tema, secara 

khusus dalam karang-mengarang, dapat dilihat dari dua sudut, yaitu dari 

sudut karangan yang telah selesai dan sudut proses penyusunan sebuah 

karangan”.5 

Struktur tematik menunjuk pada makna keseluruhan yang dapat 

dicermati dari tema atau topik yang diangkat oleh pemakaian bahasa dalam 

suatu wacana.6 Sedangkan di sini peneliti akan meneliti topik yang dibahas 

di dalam iklan kecap ABC versi “Suami Sejati Mau Masak, Terima Kasih 

Perasan Pertama” yang dimungkinkan memuat pesan dakwah. Oleh karena 

itu peneliti menggunakan struktur makro tematik (apa yang dikatakan?) 

2. Struktur Skematik 

Struktur skematik “menggambarkan bentuk umum dari suatu teks. 

Bentuk wacana umum disusun dengan sejumlah kategori atau pembagian 

umum seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah, penutup, 

                                                           
5 Gorys Keraf, 2004, Komposisi Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, Flores: Nusa Indah, h. 

121. 
6 I Nyoman Payuyama, “Analisis Wacana Kritis Model Van Dijk dalam Program Acara Mata 

Najwa di Metro TV”, Segara Widya Jurnal Hasil Penelitian Vol. 05 November 2007, h. 16. 
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dan sebagainya”.7 Menurut Van Dijk arti penting dari skematik adalah 

“strategi wartawan untuk mendukung topik tertentu yang ingin 

disampaikan dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan-urutan 

tertentu. Skematik memberikan tekanan mana yang didahulukan, dan 

bagian mana yang bisa kemudian sebagai strategi untuk menyembunyikan 

informasi penting”.8 

Dari skematik berarti dapat ditemukan bahwa peneliti akan meneliti 

alur adegan dalam iklan kecap ABC versi “Suami Sejati Mau Masak, 

Terima Kasih Perasan Pertama”, maka dari itu dibutuhkannya 

superstruktur skematik (bagaimana pendapat disusun dan dirangkai?) 

3. Struktur Semantik 

Skematik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal 

(local meaning), yakni makna yang muncul dari hubungan antar 

kalimat, hubungan antar proposisi yang membangun makna tertentu 

dalam suatu bangunan teks. Analisis wacana banyak memusatkan 

perhatian pada dimensi teks seperti makna yang eksplisit ataupun 

implisit, makna yang sengaja disembunyikan dan bagaimana orang 

menulis atau berbicara mengenai hal itu. Dengan kata lain, semantik 

tidak hanya mendefinisikan bagian mana yang penting dari struktur 

wacana, tetapi juga menggiring ke arah sisi tertentu dari suatu 

peristiwa.9 

 

Strategi semantik memiliki beberapa elemen, yaitu: latar, detail, 

maksud, pra-anggapan, dan nominalisasi. Latar merupakan elemen wacana 

yang dapat menjadi alasan pembenar gagasan yang disajikan dalam suatu 

teks. Latar peristiwa digunakan untuk menyediakan latar belakang hendak 

ke mana suatu teks ditujukan. Elemen detail berhubungan dengan apakah 

                                                           
7 Alex Sobur, 2015, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 76. 
8 Eriyanto, 2001, Analisis Wacana: Suatu Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta: LKiS, h. 

234. 
9 Alex Sobur, 2015, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 78. 
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sisi informasi tertentu diuraikan secara panjang atau tidak. Sedangkan 

elemen maksud melihat apakah teks itu disampaikan secara eksplisit atau 

tidak, apakah fakta disajikan secara terlihat atau tidak. Elemen pra-

anggapan atau pengandaian adalah pernyataan yang digunakan untuk 

mendukung makna teks. Sedangkan elemen nominalisasi berhubungan 

dengan pernyataan apakah komunikator memandang obyek sebagai 

sesuatu yang berdiri sendiri ataukah sebagai suatu kelompok 

(komunitas).10 

Peneliti menggunakan struktur semantik untuk meneliti maksud dari 

suatu teks atau dialog bahasa yang digunakan dalam tayangan iklan kecap 

ABC di televisi yaitu (makna apa yang ditekankan dalam teks tersebut). 

4. Struktur Retoris 

Strategi dalam level retoris adalah gaya yang diungkapkan ketika 

seseorang berbicara atau menulis. Misalnya, dengan pemakaian kata yang 

berlebihan (hiperbolik), atau bertele-tele, retoris mempunyai fungsi 

persuasif, dan berhubungan erat dengan bagaimana pesan itu ingin 

disampaikan kepada khalayak. Bentuk gaya retoris lain adalah ejekan 

(ironi) dan motonomi. Tujuannya adalah melebihkan sesuatu yang positif 

mengenai diri sendiri dan melebihkan keburukan dari pihak lawan. Strategi 

retoris juga muncul dalam bentuk interaksi, yakni bagaimana pembicara 

menempatkan dan memosisikan dirinya diantara khalayak. Apakah 

memakai gaya formal, informal, atau malah santai yang menunjukkan 

bagaimana ia menampilkan dirinya. Strategi lain pada level ini adalah 

                                                           
10 Eriyanto, 2001, Analisis Wacana: Suatu Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta: LkiS 

Yogyakarta, h. 81. 
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ekspresi, dimaksudkan untuk membantu, menonjolkan, atau 

menghilangkan bagian tertentu dari teks yang disampaikan. Dalam teks 

tertulis ekspresi muncul misalnya dalam bentuk grafis, gambar, foto, 

raster, atau tabel untuk mendukung gagasan yang lain dan tidak ingin 

ditonjolkan.11 

Pada struktur retoris terdapat tiga bentuk atau langkah pada elemen ini. 

Penjelasannya sebagai berikut ini: 

a. Grafis, yaitu bagian untuk memeriksa apa yang ditekankan atau 

ditonjolkan oleh seseorang yang dapat diamati dari teks. Dalam 

wacana berita, grafis ini biasanya muncul lewat bagian tulisan yang 

dibuat lain dibandingkan tulisan lain. Pemakaian huruf tebal, huruf 

miring, pemakaian garis bawah, huruf yang dibuat dengan ukuran 

lebih besar. Termasuk di dalamnya adalah pemakaian caption, 

raster, grafik, gambar atau tabel untuk mendukung arti penting suatu 

pesan. 

b. Metafora, dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya 

menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan, ungkapan 

metafora yang dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu dari suatu 

berita. Metafora dipakai oleh peneliti secara strategis sebagai 

landasan berfikir, alasan pembenar atau pendapat atau gagasan 

tertentu kepada publik. 

                                                           
11 Alex Sobur, 2001, Analisis Teks Media, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 83-84. 
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c. Ekspresi, yaitu dimaksudkan untuk membantu menonjolkan atau 

menghilangkan bagian tertentu dari teks yang disampaikan dan 

memperkuat sebuah argumentasi.12 

Dari retoris berarti dapat ditemukan bahwa peneliti akan meneliti 

ekspresi adegan dalam iklan kecap ABC di televisi, maka dari itu 

dibutuhkannya struktur retoris (bagaimana dan dengan cara apa penekanan 

dilakukan?) 

B. Unit Analisis 

Dalam penelitian ini mengamati media massa, televisi, yaitu pada 

tayangan iklan kecap ABC di televisi. Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah bahasa yang dikatakan dalam percakapannya, skema dan alur cerita 

dalam iklan, dan latar, serta detail maksud dari percakapan dalam iklan kecap 

ABC di televisi. Sedangkan objek yang diteliti adalah teks yang ada di dalam 

rekaman iklan kecap ABC di televisi. 

Dalam penelitian ini, tidak semua elemen analisis wacana Teun A. Van 

Dijk diteliti, namun hanya ada empat elemen yang diteliti. Pesan dakwah 

yang dimaksud juga lebih fokus kepada kesetaraan gender yang ada di 

tayangan iklan kecap ABC. Iklan kecap ABC yang diteliti yaitu versi “Suami 

Sejati Mau Masak, Terima Kasih Perasan Pertama” yang tayang pada bulan 

Oktober 2018 lalu. 

                                                           
12 Ibid. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

M. Burhan Bungin dalam buku Metodologi Penelitian Sosial 

membedakan jenis data menjadi dua kategori, yaitu primer dan sekunder. 

Sebagai berikut:13 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama. Dalam 

hal ini peneliti akan memperoleh data dari hasil memahami dan 

menganalisa isi, adegan, dan dialog dalam iklan kecap ABC versi 

“Suami Sejati Mau Masak, Terima Kasih Perasan Pertama”. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan atau data pelengkap yang 

sifatnya melengkapi data yang sudah ada. Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa dokumen-dokumen seperti dokumentasi iklan 

kecap ABC versi “Suami Sejati Mau Masak, Terima Kasih Perasan 

Pertama” dan beberapa buku sebagai referensi yang berhubungan 

dengan judul, sehingga menjadi runtutan untuk melengkapi penelitian 

tersebut. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan salah satu yang paling penting dalam sebuah 

penelitian. Jika sumber data yang digunakan salah, maka hasil yang 

diperoleh juga salah. Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan 

dalam penelitian sosial, yaitu “sumber data primer dan sumber data 

                                                           
13 Burhan Bungin, 2001, Metodologi Penelitian Sosial, Surabaya: Airlangga University Press, h. 

128. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

sekunder. Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data kedua 

sesudah sumber data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini 

adalah data sekunder”.14 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono menjelaskan bahwa “teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data”.15 

Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang bentuk dan pesan dakwah 

yang terkandung dalam iklan kecap ABC di televisi, dengan data-data yang 

peneliti peroleh dari sumber dokumentasi, yaitu file video, artikel ataupun 

berita yang membahas iklan tersebut, dan juga penelitian-penelitian yang 

relevan dan berkesinambungan dengan iklan kecap ABC di televisi versi 

“Suami Sejati Mau Masak, Terima Kasih Perasan Pertama”. Dengan adanya 

video iklan tersebut memudahkan peneliti untuk memotong beberapa adegan 

untuk diteliti sesuai yang dimaksud secara detail, guna mendapatkan analisis 

yang tepat. 

                                                           
14 M. Burhan Bungin, 2013, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format 

Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen, dan 

Pemasaran, Jakarta: Kencana, h. 129. 
15 Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h. 108. 
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E. Teknik Analisis Data 

Pengertian analisis data “merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan penyajiannya sebagai 

temuan orang lain”.16 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan peneliti dengan jalan bekerja 

melalui langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Mengorganisasikan dan memproses data. 

2. Memilah-milah data yang sudah didapatkan. 

3. Menemukan apa yang penting lalu menganalisa dan apa yang dapat 

dipelajari dari data yang diperoleh, dan memutuskan apa yang akan 

diceritakan nanti kepada orang lain. Analisis bertujuan agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi 

atau telaah mengenai aneka fungsi (fragmatik) bahasa. Analisis wacana 

merupakan sebuah alternatif dari analisis isi dengan pendekatan “Apa”. 

“Analisis wacana lebih melihat pada “Bagaimana” dari sebuah pesan atau 

teks komunikasi. Dengan melihat bangunan struktur kebahasaan tersebut. 

Analisis wacana lebih dapat melihat makna yang tersembunyi dari suatu 

teks”.17 

                                                           
16 Neong Muhadjir, 1996, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, h. 183. 
17 Alex Sobur, 2002, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung: Rosdakarya, h. 68. 
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Jenis analisis wacana yang digunakan adalah pendekatan model Teun A. 

Van Dijk. “Karena penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada 

analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi 

yang harus juga diamati”.18 Dengan beberapa elemen tematik untuk 

mengetahui topik, superstruktur skematik untuk melihat skema dan alur, dan 

struktur mikro semantik untuk memperhatikan latar, detail, dan maksud. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Data yang telah diperoleh peneliti akan diseleksi agar tidak terjadi atau 

lebih tepatnya meminimalisisr kesalahan dalam analisanya untuk menjelaskan 

uji keabsahan datanya. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data 

dinyatakan valid apabila kejadian sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti dengan yang dilaporkan oleh peneliti memiliki kesamaan hasil. Maka 

peneliti memeriksa keabsahan data dengan meningkatkan ketekunan, yang 

berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan saling berkaitan. 

Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat mengecek kembali 

keakuratan objek yang diteliti agar hasilnya sesuai. Dengan begitu peneliti 

dapat mendeskripsikan hasil penelitiannya didapat secara akurat dan 

sistematis. “Sebagai bekal peneliti untk meningkatkan ketekunan adalah 

dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti, sehingga 

dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau 

tidak”.19 

                                                           
18 Eriyanto, 2003, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, h. 221. 
19 Sugiyono, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, h. 125. 
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Dari beberapa buku yang didapatkan, peneliti menemukan salah satu buku 

yang menjelaskan analisis teks media milik Alex Sobur, perihal analisis teks 

wacana model Teun A. Van Dijk. Dengan struktur elemen yang dijelaskan di 

dalamnya, peneliti dapat menemukan hal-hal baru dari hasil penelitian dengan 

menggunakan analisis tesebut. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Tahap Pra Penelitian 

Tahap ini peneliti mulai dengan mencari dan menentukan tema, fokus 

permasalahan yang akan diteliti. Tentunya dalam ruang lingkup media 

periklanan, dan dakwah yang dirasa menarik dan memiliki pesan dakwah 

yang tersirat dalam setiap adegan dan perkataan yang disampaikan. 

Kemudian peneliti mencari dan men-download-nya pada situs agar 

peneliti dapat melihat jelas dan memahami isi yang disampaikan dari 

tayangan iklan tersebut. 

2. Tahap Analisis Data 

Setelah peneliti mendapatkan bahan yang digunakan untuk penelitian, 

maka langkah selanjutnya adalah menganalisa tayangan tersebut, 

memastikan apakah ada atau tidak pesan dakwah dalam tayangan tesebut. 

Dalam fungsinya, analisis data digunakan untuk menunjang proses 

penelitian lebih dalam lagi dan menemukan pesan dakwah pada sebuah 

tayangan iklan di televisi. Dengan menggunakan dialog dan adegan yang 

ditayangkan dalam tayangan iklan tersebut peneliti memutuskan untuk 
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menggunakan metode penelitian kualitatif (non kancah) dengan 

menganalisis model Teun A. Van Dijk. 

3. Tahap Penulisan 

Pada tahap ini penulis akan menuliskan proses-proses seperti pada 

rangkaian penyusunan skripsi. Penulisan secara lengkap dan terstruktur 

dari hasil penggalian dan analisis data yang didapat dari lapangan. Maka 

peneliti merumuskan dan menentukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

b. Unit Analisis 

c. Jenis dan Sumber Data 

d. Teknik Pengumpulan Data 

e. Teknik Analisis Data 

f. Teknik Keabsahan Data 

g. Tahap-Tahap Penelitian 

h. Teknik Pengumpulan Data 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Objek 

1. Gambaran Umum PT. Heinz ABC Indonesia 

a. Sejarah Heinz ABC 

PT. Heinz ABC Indonesia adalah divisi makanan berbasis Indonesia 

dari H. J. Heinz Company, yang berbasis di Jakarta, dan memproduksi 

saus, bumbu, jus dan sirup. ABC sebelumnya dimiliki oleh PT. ABC 

Central Food, perusahaan yang bergerak di industri makanan. PT. ABC 

Central Food didirikan pada tahun 1975 di Jakarta, Indonesia. 

Perusahaan ini semula dimiliki oleh Chu bersaudara – Chu Sam Yak 

(Chandra Djojonegoro) dan Chu Sok Sam – konglomerat dan 

pengusaha Tingkok-Indonesia dari Medan.1 

Perusahaan ini dibeli oleh Heinz pada tahun 1999, H. J. Heinz Co 

Limited membeli 75% saham PT. ABC Central Food Industry disaat 

banyak investor asing menarik modalnya karena krisis yang melanda. 

Dengan pengambilalihan saham tersebut maka nama perusahaan diubah 

menjadi PT. Heinz ABC Indonesia. Alasan dalam melakukan akuisisi 

ini adalah dengan melihat potensi pasar Indonesia yang cukup besar dan 

menjanjikan karena dilihat secara umum, fokus bisnis Heinz memang 

sudah mirip dengan portofolio bisnis yang dimiliki PT. Heinz ABC saat 

ini. ABC juga memiliki bisnis kecap dan saus condiment yang sama 

                                                           
1 Pengertian PT Heinz Indonesia. (https://id.wikipedia.org/wiki/ABC_(makanan). Diakses tanggal 

20 Desember 2018). 
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dengan H. J. Heinz secara global. Jadi, Heinz datang ke Indonesia dan 

menemukan perusahaan yang punya bisnis serupa dan dengan alasan 

itulah dilakukan akuisisi.2 

b. Tentang Heinz ABC 

Perusahaan HJ Heinz didirikan di Pennsylvania pada tanggal 27 Juli 

1900. Pada tahun 1905, perusahaan berhasil melakukan bisnis 

kemitraan yang dilakukan dengan bisnis sebelumnya menggunakan 

nama yang sama telah berkembang dari sebuah bisnis makanan 

didirikan pada tahun 1869 di Sharpsburg, Pennsylvania oleh Henry J. 

Heinz. HJ Heinz Perusahaan dan anak perusahaannya memproduksi dan 

memasarkan produk-produk makanan diseluruh dunia. Produk utama 

Perusahaan meliputi saus tomat, bumbu dan saus, makanan beku, sup, 

kacang dan makanan pasta, makanan bergizi untuk bayi dan produk 

makanan olahan lainnya.3 

PT. Heinz ABC adalah bisnis Heins terbesar di Asia, dan salah satu 

yang terbesar di dunia, mempekerjakan 3000 karyawan, 3 fasilitas 

produksi, 8 fasilitan pengepakan, dan jaringan distribusi yang luas di 

Jawa dan bagian lain di Indonesia.4 

Bisnis inti dan karakteristik bisnis perusahaan PT. Heinz ABC 

Indonesia menghadapi lingkungan yang dinamis karena industri ini 

memiliki banyak pesaing, menghadapi selera konsumen yang sering 

berubah, perkembangan teknologi, ketidakstabilan ekonomi, demografi, 

                                                           
2 Tentang PT Heinz Indonesia. (http://yusupwijaya.blogspot.com/2014/08/analisa-heinz-abc.html. 

Diakses tanggal 28 oktober 2018). 
3 Ibid. 
4 Pengertian PT Heinz Indonesia. (https://id.wikipedia.org/wiki/ABC_(makanan). Diakses tanggal 

20 Desember 2018). 
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dan lain sebagainya. Dengan kata lain, PT. Heinz ABC Indonesia 

menghadapi lingkungan yang sering berubah karena dipengaruhi oleh 

kekuatan-kekuatan di luar perusahaan tadi. Dari pernyataan tersebut, 

PT. Heinz ABC Indonesia telah menyusun rencana dan strategi agar 

dapat terus masuk ke dalam pasar yang telah ditetapkan, dan terus 

mencari pasar potensial. Bisnis utama PT. Heinz ABC Indonesia adalah 

costumer goods, dan banyak pesaing-pesaing yang masuk dalam bisnis 

ini. Walaupu dalam bisnis-bisnis tersebut PT. Heinz ABC Indonesia 

masih menjadi leader, termasuk pada bisnis sirup, tetapi para pesaing 

hampir mengejar ketertinggalannya.5 

c. Keunggulan Kompetitif Heinz Indonesia6 

1) Heinz adalah merek kelas dunia yang dikenal di lebih dari 50 

negara. 

2) ABC adalah merek lokal Indonesia yang sangat kuat yang telah 

melekat di hati keluarga Indonesia sebagai penyedia kecap, saus, 

bumbu masakan, dan masakan olahan. 

3) Heinz memiliki portofolio internasional yang sangat kuat, dengan 

jajaran produk yang banyak dan sebagian besar menempati 

peringkat 1 atau 2 di area penjualannya. 

4) Heinz juga dikenal sebagai perusahaan yang peduli terhadap 

lingkungan, melakukan perbaikan terhadap sistem dan produk 

yang memiliki hasil positif terhadap kelestarian lingkungan yang 

berkelanjutan. 

                                                           
5 Tentang PT Heinz Indonesia. (http://yusupwijaya.blogspot.com/2014/08/analisa-heinz-abc.html. 

Diakses tanggal 28 oktober 2018). 
6 Ibid. 
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5) Heinz dikenal sebagai perusahaan yang memperhatikan kualitas 

produk. Perusahaan membuat acuan kualitas yang harus diikuti 

oleh pemasok bahan baku. Heinz juga memiliki unit riset internal-

HeinzSeed- yang secara terus menerus berusaha menemukan 

varietas tanaman yang menghasilkan buah yang unggul. 

6) Membangun keunggulan kompetitif masa depan. Agar tetap 

kompetitif, Heinz melakukan serangkaian proses transformasi 

jangka panjang dalam hal portofolio, sumber daya manusia, 

proses, dan sistem. 

7) Arah strategi pemasaran Heinz ke depannya adalah: 

a) Memperlebar portofolio ini dengan meningkatkan investasi, 

inovasi, pemasaran yang gencar, dan mengedepankan 

kesehatan, rasa, dan kenyamanan pada setiap produk yang 

dihasilkan. 

b) Mempercepat pertumbuhan pada pasar-pasar yang baru dirintis 

dengan meningkatkan investasi, memajukan infrastruktur, 

memperlebar jalur distribusi, dan strategi-strategi lain terkait 

dengan memperlebar portofolio inti. 

d. Visi Misi Heinz Indonesia 

Visi: 

Menjadi perusahaan makanan utama dunia, dengan menawarkan 

makanan bercitarasa kelas satu dan penuh gizi, bagi semua orang di 

manapun mereka berada. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

Misi: 

Sebagai pemimpin terpercaya dalam bidang nurisi dan kesehatan, 

Heinz sebagai perusahaan makanan murni berdedikasi terhadap 

masyarakat, planet, dan perusahaan yang berkelanjutan.7 

2. Gambaran Umum Iklan Kecap ABC 

a. Tentang Kecap ABC 

Kecap manis abc adalah salah satu produk andalan performanya 

yang sangat baik. Hal itu bisa dilihat dari pangsa pasar, penjualan, 

popularitas, dan di mana membuat berbagai jenis banyak kecap, yang 

semuanya berguna bagi para ibu rumah tangga maupun pedagang 

pinggiran. 

Kecap ABC merupakan merek kecap yang bukan hanya 

mengutamakan kualitas produk namun juga memprioritaskan 

kebutuhan konsumen terutama ibu rumah tangga. Kecap ABC juga 

menyediakan daftar resep pada website-nya yang dapat dicoba untuk 

menyajikan makanan nikmat nan lezat yang variatif dari hari ke hari.8 

Produk ini sangat menarik banyak minat masyarakat hingga para 

pesaingnya pun angkat topi, seorang GM di Indofood, salah satu 

pesaing kuat grup ABC di bisnis makanan dan minuman, mengakui 

kepada wartawan bahwasanya kekuatan bisnis Kecap ABC yang susah 

digoyahkan. “GM dari Indofood mengaku pada wartawan bahwa ABC 

sangat kuat dan sulit dikalahkan, cengkraman ABC kategori produk 

kecap masih terlalu kuat, bahkan manajemen ABC berani mengklaim 

                                                           
7 Ibid. 
8 Produk Kecap ABC. (https://www.tokopedia.com/blog/top-merk-kecap-paling-enak-legendaris/. 

Diakses tanggal 20 Desember 2018). 
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produk ABC di masing-masing kategori itu menguasai pangsa pasar 

lebih dari 50%, bahkan survei yang dilakukan Mars dan Swa di 5 kota 

pada 2,867 responden menunjukkan brand share ABC 64% kategori 

kecap”.9 

Tidak hanya itu, beberapa orang terkenal seperti chef Degan juga 

mengakui cita rasa berbeda yang dimiliki kecap ABC. Begitu pula 

dengan mantan model, Arzetti Bilbina, yang selalu menggunakan kecap 

ABC sebagai pelengkap masaknya, sementara itu, ibu-ibu yang 

berpartisipasi dalam acara talkshow juga sangat senang dengan edukasi 

yang diberikan.10 

b. Produk Kecap ABC Beserta Slogannya 

1) Kecap Manis ABC 

Slogan: Kecap ABC, kecapin ABC aja. 

2) Kecap Manis Rasa Mantap ABC 

Slogan: Kecap ABC, bagimu paling untuk keluarga Anda. 

3) Kecap Inggris ABC 

4) Kecap Asin ABC 

5) Kecap Manis Pedas ABC 

Slogan: Kecap Pedas ABC, pedas manis menyatu dalam satu 

botol. 

6) Kecap ABC Black Gold 

Slogan: Kecap ABC Black Gold, lebih meresap kaya rasa. 

                                                           
9 Siklus Hidup Kecap ABC. (http://lenifitriyantii.blogspot.com/2015/05/siklus-hidup-produk-

kecap-abc.html. Diakses tanggal 20 Desember 2018). 
10 Ibid. 
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c. Durasi Iklan 

Durasi pada iklan kecap ABC di televisi versi “Suami Sejati Mau 

Masak, Terima Kasih Perasan Pertama” adalah 46 detik. 

d. Sinopsis Iklan Kecap ABC Versi “Suami Sejati Mau Masak, Terima 

Kasih Perasan Pertama” 

Iklan kecap ABC di televisi versi “Suami Sejati Mau Masak, Terima 

Kasih Perasan Pertama” ini merupakan salah satu iklan produk 

makanan di Indonesia. Iklan yang berdurasi 46 detik ini diperankan 

oleh seorang anak kecil perempuan dan juga kedua orang tuanya. Yang 

membuat iklan ini semakin menarik karena akting yang diperankan 

sang anak terlihat sangat natural dan tidak meninggalkan kesan anak 

kecilnya. 

Iklan ini dibuka dengan adegan seorang Ayah dan anak perempuan 

sedang berbicara tentang keahlian bunda. Setelah itu Ayah berinisiatif 

untuk membantu bunda memasak bersama di dapur. 

3. Gambaran Umum PT. CIPTA POWER SERVICE 

a. Pengertian PT. CIPTA POWER SERVICE 

PT. CIPTA POWER SERVICE adalah perusahaan agensi yang 

bertugas untuk mencari Sumber Daya Manusia (SDM) yang ditugaskan 

untuk memberikan pelayanan keep performance produk Heinz di 

pasaran.11 

                                                           
11 Tentang PT Heinz Indonesia. (http://yusupwijaya.blogspot.com/2014/08/analisa-heinz-abc.html. 

Diakses tanggal 28 oktober 2018). 
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b. Pembagian Tugas Keep Performance PT. CIPTA POWER 

SERVICE12 

Ada dua posisi yang dimiliki perusahaan ini yang ditugaskan untuk 

keep performance produk Heinz di pasaran. Yaitu, Merchandiser dan 

Sales Promotion Girls (SPG). 

1) Merchandiser 

Fungsi dari seorang merchandiser yaitu sebagai berikut: 

- Memajang produk Heinz pada rak display yang telah disewa. 

- Merapikan rak display yang teah disewa sehingga terlihat 

menarik. 

- Mengecek tanggal expired produk. 

- Memastikan bahwa dalam pemajangan produknya sudah sesuai 

dengan planogram. 

- Memisahkan produk Heinz yang sudah tidak layak jual dari 

pajangan. 

- Barang yang dipajang dilakukan dengan FIFO. 

- Mengecek SKU list produk Heinz. 

- Memastikan mekanisme promosi yang sedang berlangsung 

berjalan sebagaimana mestinya. 

- Memasang sarana promosi seperti POP dan akrilik. 

2) Sales Promotion Girls (SPG) 

Fungsi dari Sales Promotion Girls (SPG) yaitu sebagai berikut: 

                                                           
12 Ibid. 
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- Memberikan penawaran pada pelanggan untuk membeli 

produk Heinz. 

- Menjaga pajangan produk Heinz supaya tetap rapi 

- Meningkatkan penjualan. 

4. Gambaran Umum PT. Mitra Priangan Persada 

Adalah perusahaan rekanan yang bertugas mendistribusikan produk 

Heinz ke pasar. Langkah pertama dalam pengiriman barang dari distributor 

ke pelanggan yaitu, pelanggan melakukan permintaan barang kepada 

salesman. Kemudian menyampaikan permintaan barang yang diminta 

pelanggan ke bagian gudang. Dari gudang, barang yang hendak dikirim ke 

pelanggan disiapkan di truk pengiriman, dan tugas supir truk mengirimkan 

barang-barang tersebut kepada pelanggan sesuai dengan permintaan. 

B. Penyajian Data 

Setelah menjalani proses pengumpulan data dari video penelitian yang 

berkompeten dengan penelitian ini melalui analisis wacana non kancah, 

seperti yang terurai pada serangkaian metodologi dalam bab sebelumnya, 

maka pada bab ini peneliti akan menyajikan data yang sudah didapat ke 

dalam suatu pola khusus yang didesain secara jelas untuk memudahkan tahap 

selanjutnya. Yang peneliti ambil dari kutipan dialog iklan Kecap ABC versi 

“Suami Sejati Mau Masak, Terima Kasih Perasan Pertama”. 
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Tabel 4.1 

Penyajian Data 

Gambar Dialog 

 

Gambar 4.1 

Adegan pertama sebuah keluarga berkumpul. 

Ayah dan Ibu pulang bekerja, dan anak sedang 

menggambar. 

“Ah, capek”, kata Ayah. 

 

Gambar 4.2 

Adegan ini ibu mengeluarkan barang belanjaan 

dari dalam tas belanja. 

 

 

Gambar 4.3 

“Itu adek ya?”, tanya Ayah. 
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Adegan anak sedang menggambar dan Ayah 

bertanya. 

 

Gambar 4.4 

Adegan ini anak menjawab pertanyaan Ayah. 

 

Gambar 4.5 

Adegan Ibu senyum mendengar jawaban yang 

dilontarkan sang anak. 

“Ini super Bunda”, ujar anak. 

 

Gambar 4.6 

Adegan Ayah menanggapi jawaban anak. 

“Kekuatan super Bunda apa?”, 

tanya Ayah. 
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Gambar 4.7 

Adegan anak menjelaskan kepada Ayahnya. 

“Banyak, bangun pagi, kerja, 

masak”, ujar sang anak. 

 

Gambar 4.8 

Adegan Ayah bertanya kekuatannya kepada 

sang anak dengan ekspresi percaya diri. 

“Kalau Ayah?”, tanya Ayah. 

 

Gambar 4.9 

Adegan anak menjelaskan perbandingan 

kekuatan antara Ayah dan Ibunya. 

“Ayah cuman ngantor, Bunda udah 

ngantor masih kuat masak”, 

ungkap anak. 
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Gambar 4.10 

Adegan ayah dengan ekspresi sedih mendengar 

penuturan dari sang anak. 

 

Gambar 4.11 

Adegan anak menunjuk ke arah Ibunya berada. 

 

Gambar 4.12 

Adegan suami menoleh ke istrinya sesuai arah 

tunjuk anak dengan ekspresi merasa bersalah. 
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Gambar 4.13 

Adegan suami menghampiri istri ke dapur 

dengan ekspresi merasa bersalah dan istri 

berekspresi kaget. 

 

Gambar 4.14 

Adegan suami membantu istri memasak dengan 

mengambil alih alat penggorengan yang 

dipegang istri. Berdua saling melempar 

senyuman. 

“Maaf ya, gak pernah bantu. 

Harusnya kalau kamu bisa kerja, 

aku juga bisa masak”, ujar suami. 

 

Gambar 4.15 

Adegan istri menunjukkan produk kecap ABC. 

“Mau bantu? Ini bisa bantu”, 

tanggap istri. 
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Gambar 4.16 

Adegan menuangkan kecap ABC ke masakan. 

 

 

Gambar 4.17 

Adegan Ayah menyajikan masakan di meja 

makan. 

 

Gambar 4.18 
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Adegan suami menghampiri istri dan disambut 

gembira. 

 

Gambar 4.19 

Adegan ini menunjukkan hasil akhir dari 

gambaran sang anak. 

 

C. Analisis Data 

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, metode penelitian 

yang peneliti gunakan menggunakan empat elemen saja dari enam elemen 

model Teun A. Van Dijk, yaitu: 

1. Struktur Tematik 

Menurut Gorys Keraf tema berarti “‘sesuatu yang telah diuraikan’, atau 

‘sesuatu yang telah ditempatkan’. Kata ini berasal dari kata Yunani 

tithenai yang berarti ‘menempatkan’ atau ‘meletakkan’.”13 Pengertian 

tema “secara khusus dalam karang-mengarang, dapat dilihat dari dua 

sudut, yaitu dari sudut karangan yang telah selesai dan sudut proses 

penyusunan sebuah karangan. Dilihat dari sudut sebuah karangan yang 

                                                           
13 Gorys Keraf, 2004, Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, Semarang: Bina Putera, 

h.121. 
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telah selesai, tema adalah suatu amanat utama yang disampaikan oleh 

penulis melalui karangannya”.14 

Kata tema kerap disandingkan dengan apa yang disebut topik. Kata 

topik berasal dari kata Yunani topoi yang berarti tempat. Aristoteles, yang 

dianggap sebagai salah seorang tokoh retorika zaman klasik, menegaskan 

bahwa untuk membuktikan sesuatu mula-mula harus ditentukan dan 

dibatasi topoi ‘tempat’ berlangsungnya suatu peristiwa. Dalam batas-batas 

yang telah ditentukan tadi, penulis harus menemukan: manusia, interaksi, 

dan fakta-fakta lainnya yang menimbulkan atau bersangkutan dengan 

peristiwa tadi. Sebaliknya dalam retorika modern, setiap penulis yang 

ingin menyampaikan sesuatu, mula-mula harus mencari topik yang dapat 

dijadikan landasan untuk menyampaikan maksudnya mengenai topik 

tadi.15 

Teun A. Van Dijk mengartikan kata topik sebagai struktur makro dari 

suatu wacana. “Dari topik, kita bisa mengetahui masalah dan tindakan 

yang diambil oleh komunikator dalam mengatasi suatu masalah. Tindakan, 

keputusan, atau pendapat yang diamati pada struktur makro dari suatu 

wacana. Struktur makro juga memberikan pandangan apa yang akan 

dilakukan untuk mengatasi suatu masalah”.16 

Jika menggunakan kerangka milik Van Dijk, maka topik dalam teks 

akan didukung oleh beberapa subtopik. Tiap subtopik tersebut saling 

berkaitan satu sama lain. “Gagasan Van Dijk ini didasarkan pada 

                                                           
14 Ibid. 
15 Alex Sobur, 2015, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 75. 
16 Ibid, hh. 75-76. 
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pandangan wartawan meliput suatu peristiwa dan memandang suatu 

masalah didasarkan pada suatu mental atau pikiran tertentu. Kognisi atau 

mental ini secara jelas dapat dilihat dari topik yang dimunculkan dalam 

berita”.17 Karena topik dalam kerangka ini dapat dipahami sebagai mental 

atau kognisi wartawan, maka tidak heran apabila semua elemen dalam 

berita mengacu dan mendukung topik dalam berita. 

Yang diteliti di sini adalah topik yang menunjukkan gambaran umum 

dari suatu teks, bisa disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang 

paling utama dari suatu teks, yaitu gambaran umum yang ingin 

disampaikan dari tayangan iklan kecap ABC versi “Suami Sejati Mau 

Masak, Terima Kasih Perasan Pertama”. 

Tema yang diangkat dalam iklan ini adalah fenomena yang terdapat 

pada kehidupan sehari-hari. Yaitu bagaimana seharusnya pembagian tugas 

dan peran antara laki-laki dan perempuan dalam semua bidang. Baik 

dalam bidang pendidikan, karir, politik, bahkan mengerjakan kegiatan 

rumah tangga seperti memasak, membersihkan rumah, dan lain 

sebagainya. Jika diperhatikan secara terperinci, dalam adegan tayangan 

iklan tersebut sangat jelas bagaimana sikap suami menyetarakan 

kedudukan antara laki-laki dan perempuan dengan membantu istri 

memasak di dapur tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

Dalam hal ini gender sebagai gerakan sosial dapat dilihat dari usaha 

yang dilakukan suami untuk meringankan beban istri melalui hal domestik. 

Peran domestik tidak selalu dibebankan kepada perempuan, tetapi kini 

                                                           
17 Eriyanto, 2001, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta: LKiS, hh. 230-

231. 
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peran domestik bisa dilakukan bersama-sama tanpa membedakan jenis 

kelamin dalam melakukannya. Begitu juga dalam hal berkarir, sekarang ini 

banyak perempuan yang mencari nafkah untuk membantu perekonomian 

keluarganya, walaupun tidak menjadi tulang punggung keluarga, namun 

menjadi peran pencari nafkah tambahan itu juga sudah termasuk bentuk 

gender sebagai gerakan sosial dalam menyetarakan antara laki-laki dan 

perempuan. 

Saat ini banyak gerakan-gerakan yang menjunjung nilai kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan bisa dinilai seimbang, agar bisa 

menyuarakan haknya. berbeda dengan kaum Nasrani dalam Perjanjian 

Baru yang melarang perempuan mengangkat suara di dalam Gereja dengan 

alasan suara perempuan merupakan sumber fitnah. 

Tabel 4.2 

Analisis Struktur Tematik 

Gambar 

Dialog dan 

Keterangan 

Maksud 

 

Adegan ayah 

bertanya pada anak 

yang sedang 

menggambar. 

Ayah bertanya pada 

anak: “Kekuatan 

super Bunda apa?” 

Pada adegan ini sang 

ayah memakai bahasa 

yang mudah dipahami 

anak dan tidak 

terkesan kaku. 
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Adegan ayah 

setelah mendengar 

pemaparan dari 

anaknya mengenai 

berbagai kegiatan 

yang telah 

dilakukan 

Bundanya. 

Anak berkata: 

“Ayah cuman 

ngantor, Bunda 

udah ngantor masih 

kuat masak”. 

Pada adegan ini anak 

telah menjelaskan 

berbagai kegiatan yang 

telah dilakukan Bunda 

dengan tujuan agar 

Ayahnya bisa 

melakukan hal yang 

sama seperti yang 

dilakukan sang Bunda. 

Walaupun masih kecil, 

tetapi dengan 

kepolosannya dalam 

bercerita membuat 

sang Ayah sadar agar 

bisa melakukan hal 

bersama sang istri. 

Sesuai dengan definisi elemen tematik, yaitu menentukan tema melihat 

dari apa yang sedang dibicarakan oleh pemeran dalam iklan tersebut. 

Sehingga tema/ topik dalam iklan tersebut adalah pembahasan mengenai 

kesetaraan laki-laki dan perempuan yang dibicarakan oleh sebuah 

keluarga. 

2. Struktur Skematik 

Pada elemen skematik ini menunjukkan bentuk umum suatu teks yang 

disusun dengan beberapa kategori seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, 

pemecahan masalah, penutup, dan sebagainya. “Skematik mungkin 

merupakan strategi dari komunikator untuk mendukung makna umum 
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dengan memberikan sejumlah alasan pendukung. Apakah informasi 

penting disampaikan di awal, atau pada kesimpulan bergantung kepada 

makna yang didistribusikan dalam wacana”.18 Elemen skematik di sini 

lebih ke arah alur cerita yang disampaikan dalam tayangan iklan tersebut. 

Tayangan dalam iklan ini menggunakan alur maju, yaitu terlihat dari 

adegan satu dengan adegan selanjutnya yang berkelanjutan. Adegan-

adegan yang diperankan menceritakan kejadian terjadi pada waktu saat itu 

juga di satu hari yang sama. 

Alur cerita dalam iklan ini berawal dari adegan sepasang suami istri 

pulang dari kantor dan anak kecil yang tengah menggambar di satu 

ruangan tak bersekat. Sepulang kerja suami langsung duduk di sofa dan 

bertanya kepada anaknya yang sedang menggambar, sedangkan sang istri 

membawa barang belanjaannya ke dapur dan mengeluarkannya dari tas 

belanjaan. Dalam waktu yang sama, Ayah dan sang anak saling 

berinteraksi satu sama lain membahas apa yang sedang digambar oleh sang 

anak, dan anaknya menjelaskan bahwa ia tengah menggambar sosok super 

Bunda yang menurutnya memiliki banyak kemampuan, mulai dari bekerja 

sampai mengurus rumah. 

Pada zaman Yunani Kuno dulu martabat sebagai seorang perempuan 

dinilai sangat rendah. Dulu perempuan hanya diartikan sebagai alat 

regenerasi dan sederajat dengan hamba sahaya.  Namun pandangan 

tersebut sudah tidak berlaku lagi pada zaman sekarang ini. Saat ini 

perempuan dan laki-laki memiliki kebebasan bersuara, berekspresi, 

                                                           
18 Alex Sobur, 2015, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 76. 
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memperjuangkan haknya tanpa meninggi atau merendahkan salah satu 

pihak. Salah satunya yaitu dalam berkarir. 

Sebagai perempuan  kini bukan hal yang tabuh untuk bisa bersanding 

dengan para lelaki dalam bidang karir. Hal ini karena adanya gender 

sebagai gerakan sosial yang disebut dengan feminisme, gerakan yang 

menyadarkan kita bahwa perempuan juga bisa memperjuangkan hak-

haknya dalam bertindak, salah satunya menjadi wanita karir. Walaupun 

menjadi wanita karir, dalam iklan ini menceritakan bahwa istri tidak 

meninggalkan tugasnya di rumah dalam melakukan kegiatan domestik. 

Begitu juga sebagai suami, tidak hanya berperan sebagai pencari 

nafkah, suami juga bisa membantu meringankan beban sang istri dalam hal 

yang biasa dilakukan istri di rumah, seperti masak, merawat anak, dan lain 

sebagainya. 

Tabel 4.3 

Analisis Struktur Skematik 

Gambar Dialog dan Keterangan 

 

Adegan ini merupakan perbincangan 

antara Ayah dan anak sedang 

membicarakan soal kekuatan super 

Bunda yang selain mengurus rumah, 

memasak, tetapi juga bekerja. 
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Setelah itu suami berinisiatif untuk 

membantu meringankan pekerjaan 

istrinya, dengan cara membantu 

memasak. 

 

Ini merupakan adegan akhir dari 

tayangan dalam iklan ini. Yang 

menggambarkan suami membantu 

menyiapkan makanan di meja makan 

dengan tujuan menyetarakan tugas 

antara suami dan istri di dalam 

sebuah keluarga. 

Pada superstruktur skematik ini menjelaskan bagaimana alur dan skema 

dalam iklan tersebut disusun dan dirangkai. Berawal dari percakapan 

seorang anak dengan sang ayah yang membicarakan tentang kekuatan 

super Bunda, sang anak menjelaskan berbagai kegiatan yang dilakukan 

super Bunda, hingga akhirnya sang ayah yang berinisiatif untuk membantu 

sang istri untuk masak di dapur bersama-sama. 

3. Struktur Semantik 

Elemen semantik ini membahas tentang penekanan makna suatu teks 

atau dialog yang ingin disampaikan. “Yang penting dalam analisis wacana 

adalah makna yang ditunjukkan oleh struktur teks. Dalam studi linguistik 

konvensional, makna kata dihubungkan dengan arti yang terdapat dalam 

kamus, sedangkan dalam analisis wacana, makna kata adalah praktik yang 
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ingin dikomunikasikan sebagai suatu strategi”.19 Pada analisis data ini 

peneliti akan menyampaikan pesan dakwah yang telah peneliti lampirkan 

pada penyajian data, yaitu pesan dakwah “kesetaraan laki-laki dan 

perempuan”. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, selalu saja perempuan diberi peran 

atau kedudukan tertentu, seperti ibu rumah tangga misalnya, atau dalam 

terminologi studi perempuan disebut dengan peran reproduksi yang 

bertanggung jawab atas sektor domestiknya. Kesetaraan laki-laki dan 

perempuan sendiri tidak hanya berlaku pada wilayah domestik, tetapi 

hampir menyentuh seluruh aspek kehidupan masyarakat. 

Sementara itu budaya di Indonesia juga pada umumnya seorang 

perempuan memiliki peran ganda, menjadi pencari nafkah (tambahan) juga 

sebagai ibu rumah tangga. Sebagai seorang perempuan, kodrat yang sudah 

melekat seperti menstruasi, mengandung dan menyusui, pada umumnya 

tidak dapat meninggalkan peran domestiknya. 

Peran domestik yang dimiliki kaum perempuan akan dianggap baik dan 

benar apabila mendapat penilaian yang ma’ruf seperti ajaran agama Islam. 

Ketika seorang suami bertugas mencari nafkah di luar rumah, maka tugas 

seorang istri adalah menjaga dan mengurus rumah dengan sebaik-baiknya. 

Dari situ banyak pertanyaan mengenai mana yang lebih mulia antara 

mencari nafkah dan mengurus rumah. Karena keduanya merupakan 

pekerjaan yang sama-sama mulia dan terhormat. Dengan demikian, 

                                                           
19 Ibid, h. 78. 
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kehidupan rumah tangga tidak ada yang mendominasi dan merasa 

terdiskriminasi. 

Jadi bentuk kesetaraan laki-laki dan perempuan bisa berbagai upaya 

yang dilakukan. Seperti suami yang bertugas mencari nafkah tetap 

membantu pekerjaan rumah tangga, begitu juga istri bisa membantu 

mencari nafkah tanpa meninggalkan peran domestik. 

Tabel 4.4 

Responsif Laki-Laki dan Perempuan 

Gambar Dialog 

 

“Maaf ya, gak pernah bantu. Harusnya 

kalau kamu bisa kerja, aku juga bisa 

masak”, ujar suami. 

Dalam Islam, Allah memandang semua makhluk-Nya sama derajatnya. 

Yang membedakan hanyalah tolak ukur ketaqwaan kepada Sang Khaliq. 

Begitupun juga hubungan suami istri, Islam tidak memarjinalkan salah 

satu golongan dengan merendahkan golongan yang lainnya. Dalam QS. 

an-Nisa’ ayat 34 sebagai berikut: 

ُ بعَْضَهُمْ عَلىَٰ بَعْضٍ وَبِّمَا  لَ اللََّّ امُونَ عَلَى الن ِّسَاءِّ بِّمَا فَضَّ جَالُ قوََّ  الر ِّ
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    ُ لْغيَْبِّ بِّمَا حَفِّظَ اللََّّ الِّحَاتُ قَانِّتاَتٌ حَافِّظَاتٌ ل ِّ مْ   فَالصَّ نْ أمَْوَالِّهِّ أنَفَقوُا مِّ

عِّ  ظُوهُنَّ وَ اهْجُ رُوهُنَّ فِّي الْمَضَاجِّ تِّي تخََافوُنَ نشُُوزَهُنَّ فعَِّ  وَاللََّّ

ا 20 َ بَانَ عَلِّي  ا بَيِّير  ۗ  إِّنَّ اللََّّ نَّ سَيِّيلَّ  بوُهُنَّ ۖ فَإِّنْ أطََعْنَكُمْ فَلََّ تيَْغوُا عَليَْهِّ  وَاضْرِّ

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena 

Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 

oleh Karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 

kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlan kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

lagi Maha Besar”. 

Laki-laki (suami) merupakan seorang pemimpin untuk perempuan 

(istri) dikarenakan kelebihan yang dimiliki seorang laki-laki dibanding 

perempuan. Namun dalam ayat Al-Qur’an di atas menggunakan “kata 

‘rijal’ dan ‘nisa’’ bukan menggunakan ‘dzakarun’ dan ‘untsa’”.21 Kata 

tersebut menunjukkan arti dari kepemimpinan adalah kelebihan derajat 

yang lebih tinggi bukan semata-mata berangkat dari kodrat, namun lebih 

berarti dalam peran dan tanggung jawab sosial yang bersifat kondisional. 

Selain itu kepemimpinan dan kelebihan dalam konteks rumah tangga 

berkaitan dengan peran pencari nafkah yang secara umum ditujukan 

kepada seorang laki-laki (suami) dibanding seorang perempuan (istri). 

“Peran pencari nafkah sesungguhnya bukan berdasarkan pada kodrat tetapi 

                                                           
20 Ayat Al-Qur’an. (https://quran.com/4/34-44. Diakses pada tanggal 08 Januari 2019). 
21 Mufidah Ch, 2008, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, malang: UIN Malang Press, 

h. 146. 
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terkait dengan tanggung jawab sosial yang dapat dilakukan oleh siapa saja 

yang siap dan mampu menjalankan peran tersebut”.22 

Dialog yang disampaikan pemeran dalam adegan iklan di atas juga 

menguatkan opini dari dialog sebelumnya yang dilontarkan sang anak, 

ibunya tetap melaksanakan tugasnya sebagai istri dan ibu di rumah 

walaupun juga ikut andil menjadi peran pencari nafkah (tambahan). 

4. Struktur Retoris 

Pada struktur retoris terdapat tiga bentuk atau langkah pada elemen ini, 

yaitu grafis, metafora, dan ekspresi. Namun peneliti hanya meneliti 

ekspresi yang terdapat dalam adegan iklan kecap ABC, karena dalam 

tayangan iklan ini lebih menonjolkan mimik wajah. Maka dari itu, peneliti 

lebih memokuskan pada ekspresi yang terlihat. Ekspresi dimaksudkan 

untuk membantu menonjolkan atau menghilangkan bagian tertentu dari 

teks yang disampaikan dan memperkuat sebuah argumentasi. 

Tabel 4.5 

Ekspresi pada Iklan Kecap ABC 

Gambar Makna 

 

Anak menunjukkan ekspresi sedih 

saat menjelaskan peran Bunda lebih 

berperan ganda dibanding Ayah. 

Bisa dilihat dari kerutan alis si Anak 

saat menyampaikan pada Ayahnya. 

                                                           
22 Ibid. 
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Ayah menunjukkan ekspresi sedih 

saat mendengar penuturan anak. 

Terlihat dari perubahan ekspresi 

yang awalnya terlihat begitu 

ekspresif karena penasaran dengan 

jawaban, seketika langsung 

berubah. 

 

Ekspresi istri yang menyambut 

dengan gembira saat sang suami 

turut membantu memasak bersama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah bisa dilihat dari 

perspektif kesetaraan gender yang tidak banyak orang menganggap hal itu 

juga merupakan pesan dakwah. Pesan dakwah dalam perspektif kesetaraan 

gender bisa dilihat dari beberapa bentuk dan pesan dakwah seperti di bawah 

ini: 

1. Bentuk kesetaraan gender yang terdapat pada iklan ini bisa dilihat dari 

saling berbagi peran tanpa mendiskriminasi gender. Iklan kesetaraan 

gender dideskripsikan dalam pembagian peran domestik, yang biasanya 

diidentifikasikan dalam wilayah perempuan, namun suami juga bisa 

membantu untuk mengurangi beban istri dengan melakukan kegiatan 

rumah tangga bersama-sama. Tidak hanya peran domestik, peran 

produktif juga bisa diperankan seorang istri dengan menjadi wanita 

karir. 

2. Pesan dakwah yang terdapat dalam antara laki-laki dan perempuan, 

semua makhluk memiliki kedudukan yang sama, yang membedakan 

hanyalah ketaqwaan. Begitu juga kedudukan antara suami istri, tidak 

ada peran yang lebih tinggi antara peran domestik maupun peran 

produktif, karena peran keduanya merupakan pekerjaan yang mulia dan 

sama terhormatnya. Pesan dakwah yang terdapat dalam iklan ini lebih 

merepresentasikan pada akhlak mahmudah dalam relasi suami istri, 

contohnya saling membantu meringankan beban satu sama lain. 

87 
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B. Saran 

Dalam dunia serba digital saat ini tidak hanya generasi milenial yang 

menikmati canggihnya teknologi. Sekarang ini pengguna alat elektronik tidak 

mengenal usia, mulai dari balita hingga lanjut usia rata-rata ketergantungan 

dengan yang namanya gadget. Banyak informasi yang dapat diakses melalui 

gadget. Salah satu pengemasan yang tepat dan menarik untuk zaman sekarang 

ini adalah dengan menggunakan tayangan audio-visual, seperti iklan. 

Maka dari itu saat ini banyak perusahaan iklan yang menciptakan konsep 

iklan lebih menarik dan kreatif, juga memiliki pesan moral agar bisa dipetik 

oleh khalayak, salah satunya menyisipkan pesan dakwah dalam iklan. Seperti 

contohnya iklan Kecap ABC, yang menyelipkan pesan dakwah dalam 

penyampaian pesan melalui iklannya.  Dengan mengangkat kesetaraan 

gender, maka secara tidak langsung menanamkan jiwa responsif terhadap tiap 

golongan tanpa mendiskriminasi salah satu pihak, sehingga dapat merugikan 

pihak yang terdiskriminasi tersebut. Peneliti berharap iklan seperti ini 

semakin banyak disajikan kepada khalayak, sehingga mampu menggeser 

bahkan mengganti tayangan-tayangan yang kurang mengandung pesan moral 

untuk kehidupan sehari-hari. 
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